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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh audit forensik, audit 

investigatif, professional judgment, serta kompetensi auditor terhadap tingkat 

pengungkapan kecurangan (fraud). Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

menyatakan bahwa audit forensik, audit investigatif, professional judgment, dan 

kompetensi auditor masing-masing memiliki pengaruh positif terhadap 

pengungkapan fraud. Penelitian ini mengadopsi pendekatan metode asosiatif dan 

menggunakan analisis koefisien determinasi sebagai teknik analisis datai. 

Populasi dalam penelitian mencakup auditor yang bertugas di Kantor BPKP 

Provinsi Riau, sementara sampel dipilih berdasarkan kriteria auditor yang telah 

memiliki pengalaman kerja minimal tiga tahun. Jenis data yang digunakan adalah 

data kuantitatif primer, yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada para 

auditor di kantor tersebut. Hasil penelitian menunjukkan bahwa keempat 

variabel—audit forensik, audit investigatif, professional judgment, dan 

kompetensi auditor memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan fraud. 
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THE EFFECT OF FORENSIC AUDIT, INVESTIGATION AUDIT, 

PROFESSIONAL JUDGMENT AND AUDITOR COMPETENCE ON FRAUD 

DISCLOSURE  

(Study of BPKP Representative of Riau Province) 

 

 

ABSTRAK 

This study aims to analyze the influence of forensic audit, investigative audit, 

professional judgment, and auditor competence on the level of fraud disclosure. 

The hypothesis proposed in this study states that forensic audit, investigative 

audit, professional judgment, and auditor competence each have a positive 

influence on fraud disclosure. This study uses an associative method approach, 

with the data analysis technique applied in the form of determination coefficient 

analysis. The population in the study includes auditors who work at the Riau 

Province BPKP Office, while the sample was selected based on the criteria of 

auditors who have had a minimum of three years of work experience. The type of 

data used is primary quantitative data, which is obtained by distributing 

questionnaires to auditors at the office. The results of the study indicate that the 

four variables—forensic audit, investigative audit, professional judgment, and 

auditor competence have a positive and significant influence on fraud disclosure. 

Kata kunci: Pengaruh Audit Forensik, Audit Investigasi, Professional Judgment dan 

Kompeten Auditor Terhadap Pengungkapan Fraud  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Penyimpangan keuangan, baik di sektor publik maupun swasta, seperti 

tindakan penipuan dan korupsi, masih menjadi permasalahan serius yang 

menghambat kemajuan di Indonesia. Berbagai bentuk kecurangan, seperti 

penggelapan dana, manipulasi laporan keuangan, serta penyalahgunaan anggaran, 

sering kali menimbulkan kerugian besar yang berdampak langsung terhadap 

masyarakat dan negara.  

Secara umum, kecurangan merupakan tindakan yang melibatkan 

pemanfaatan kecerdasan dan keterampilan secara tidak jujur demi memperoleh 

keuntungan pribadi maupun kelompok, dengan mengorbankan kepentingan pihak 

lain. Kecurangan juga dapat dipahami sebagai bentuk kesengajaan dalam 

melakukan penipuan atau kesalahan oleh individu atau kelompok, yang sadar 

bahwa tindakannya dapat menimbulkan dampak negatif bagi entitas, individu lain, 

atau pihak yang berkepentingan (Dinillah & Djamil, 2024). 

Tindakan ini meliputi berbagai bentuk penipuan, kebohongan, dan perilaku 

tidak adil, yang dapat dipicu oleh berbagai faktor, baik yang berasal dari dalam 

organisasi (internal) maupun dari tekanan eksternal. Dampaknya sangat luas, 

mulai dari individu yang menjadi korban hingga perusahaan atau lembaga 

pemerintah. Meskipun tidak ada definisi tunggal yang baku mengenai kecurangan, 

setiap tindakan yang dilakukan dengan tujuan untuk menipu dan secara sengaja 

merugikan pihak lain dianggap sebagai kecurangan. Tindakan ini tidak hanya 
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melanggar hukum, tetapi juga merusak kepercayaan publik serta 

memberikan dampak buruk pada perekonomian secara keseluruhan (Kristanti & 

Kuntadi, 2022).  

Jenis kecurangan atau fraud dapat bervariasi antar negara, karena praktik 

fraud sering dipengaruhi oleh kondisi hukum dan sistem yang ada di masing-

masing negara. Di negara-negara maju dengan ekonomi yang stabil, praktik fraud 

umumnya memiliki modus yang lebih terbatas dan lebih jarang terjadi. 

Sebaliknya, di negara-negara berkembang seperti Indonesia, praktik fraud 

cenderung melibatkan berbagai modus yang lebih kompleks. Fraud dapat terjadi 

baik di sektor swasta maupun publik. Di sektor swasta, sering ditemukan 

penyimpangan atau kesalahan dalam interpretasi catatan keuangan oleh individu, 

yang dapat berkontribusi pada terjadinya kecurangan (Anggraini et al.,2019) 

dalam (Ningrum et al., 2024). 

BPKP Provinsi Riau mengungkap dugaan korupsi dalam bentuk Surat 

Perintah Perjalanan Dinas (SPPD) fiktif di lingkungan Sekretariat DPRD Riau 

yang terjadi pada tahun anggaran 2020 hingga 2021, dengan total kerugian negara 

mencapai sekitar Rp130 miliar. Temuan ini diperoleh setelah dilakukan audit 

menyeluruh terhadap lebih dari 19.000 dokumen perjalanan dinas, termasuk bukti 

tiket pesawat, penginapan, dan akomodasi lainnya yang diduga tidak pernah 

benar-benar dilaksanakan atau sengaja dipalsukan untuk kepentingan pribadi 

sejumlah oknum di lingkungan sekretariat, tanpa melibatkan anggota maupun 

pimpinan DPRD. 
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Penyelidikan kasus ini telah dilakukan oleh aparat penegak hukum sejak 

tahun 2023 melalui serangkaian pemeriksaan terhadap ratusan saksi, penyitaan 

dokumen serta aset yang berkaitan dengan perkara, serta pelacakan aliran dana 

korupsi yang juga mengarah kepada pihak ketiga. Proses hukum masih terus 

berlangsung dan pihak kepolisian menyatakan bahwa penetapan tersangka serta 

kemungkinan dilakukannya tindakan hukum lanjutan akan segera dilakukan 

dalam waktu dekat untuk menuntaskan kasus yang berdampak besar terhadap 

keuangan negara ini (https://www.detik.com,2024). 

Dalam sidang tindak pidana korupsi pada 14 November 2024, Badan 

Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) mengungkap adanya dugaan 

korupsi dalam tata niaga timah yang mengakibatkan kerugian negara dan kerugian 

perekonomian hingga Rp 300 triliun. BPKP menjelaskan bahwa perusahaan 

membayar sewa smelter kepada pihak swasta dengan tarif 3.700 hingga 4.000 

dolar AS per ton, padahal perusahaan memiliki fasilitas produksi sendiri yang 

dapat beroperasi dengan biaya sekitar 1.000 dolar AS per ton. Selisih biaya yang 

sangat besar ini dinilai sebagai pemborosan yang tidak wajar dan menjadi indikasi 

kuat terjadinya praktik korupsi https://nasional.kompas.com/ (2024). 

Pada contoh kasus lainnya, Auditor investigasi Badan Pengawasan 

Keuangan dan Pembangunan (BPKP) menggunakan metode yang keliru dalam 

menghitung kerugian negara terkait proyek pengadaan  kartu e-KTP TA 2011-

2013. Kesalahan metode audit dalam perhitungan kerugian negara pada proyek e-

KTP 2011-2013 mencuat dalam persidangan di Pengadilan Tipikor, 1 September 

2022. Tim auditor investigasi BPKP mengakui adanya kekeliruan dalam 

https://www.detik.com/
https://nasional.kompas.com/
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membandingkan harga bahan dan komponen pembuatan kartu e-KTP. Perhitungan 

kerugian negara oleh BPKP sebesar Rp2.376 triliun lebih besar Rp100,63 miliar 

dibandingkan total Surat Perintah Pencairan Dana (SPPD) senilai Rp2.275 triliun. 

BPKP menyatakan judgment auditor didasarkan pada Pedoman Penugasan 

Bidang Investigasi (PPBI), namun implementasinya di lapangan tidak konsisten. 

Kesalahan ini berdampak pada validitas laporan audit, dan persidangan 

memutuskan untuk menghadirkan kembali saksi auditor untuk klarifikasi lebih 

lanjut. Meskipun demikian, angka kerugian negara resmi yang digunakan tetap 

mengacu pada laporan BPKP senilai Rp2.376 triliun https://channel9.id (2022).  

Auditor diharapkan untuk bertindak dengan integritas, objektivitas,  

kompetensi, dan rahasia. Melanggar prinsip-prinsip etika ini dapat 

dianggapsebagai perilaku menyimpang (DAB). DAB merupakan pelanggaran 

yangsangat serius karena dapat merusak reputasi profesi audit dan mempengaruhi 

kepercayaan publik terhadap laporan keuangan yang diauditdan juga laporan audit 

yang diterbitkan oleh auditor.  Pelanggaran-pelanggaran  ini  biasanya  diawasi  

oleh  badan  pengatur  profesi  dan dapat mengakibatkan sanksi hukum atau 

disiplin profesi bagi auditor yang melanggarnya(Djamil, 2023).Faktor 

keserakahan adalah dorongan yang mendorong seseorang melakukan yang 

kecurangan, biasanya dipicu oleh masalah atau kebutuhan finansial. Kesempatan 

muncul akibat lemahnya pengendalian internal. Kebutuhan terjadi ketika 

seseorang merasa kekurangan secara finansial dan memilih untuk melakukan 

korupsi. Terakhir, pengungkapan terjadi ketika tindakan kecurangan tersebut 

https://channel9.id/
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terungkap oleh pihak lain (Arisendy & Ratnawati, 2024) dalam (Ningrum et al., 

2024).  

Meski sulit mengukur tingkat kecurangan, banyak yang percaya bahwa 

kasus kecurangan akan terus meningkat, baik dalam jumlah maupun nilai 

kerugian. Salah satu cara untuk mencegah dan mendeteksi kecurangan adalah 

melalui audit forensik dan investigasi. Proses ini melibatkan audit akuntansi dan 

penyelesaian kasus di pengadilan. Audit forensik berfokus pada pengumpulan dan 

penilaian bukti sesuai standar pembuktian, serta memperluas prosedur audit 

standar untuk mengumpulkan bukti yang relevan. Di sisi lain, audit investigasi 

menggunakan teknik tertentu untuk mengidentifikasi pelaku kecurangan yang 

akan dibawa ke pengadilan. (Sobarudin, n.d.). 

Investigasi adalah metode atau teknik yang digunakan dalam audit 

investigasi. Proses ini sangat penting dan memerlukan kecerdasan serta 

pertimbangan yang matang dalam setiap langkahnya. Selain itu, pengalaman luas 

dan pemahaman mendalam tentang peraturan perundang-undangan yang berlaku 

juga kunci dalam pelaksanaannya. Dengan menggabungkan semua elemen ini, 

auditor dapat melakukan penilaian yang lebih tepat dan akurat terhadap situasi 

yang sedang ditangani (Wulandari et al., 2021). 

Pelaksanaan investigasi melibatkan pengumpulan, penyusunan bukti, dan 

klasifikasi laporan untuk mendukung deteksi kecurangan. Auditor akan lebih 

efektif jika memiliki kompetensi yang baik, khususnya dalam mengidentifikasi 

potensi kecurangan selama audit. Dengan keahlian yang memadai, auditor dapat 

menganalisis laporan keuangan dengan lebih teliti dan mengidentifikasi berbagai 
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modus kecurangan. Auditor yang kompeten mampu mendeteksi tindakan fraud 

dan menjalankan tugas secara profesional, memahami perusahaan klien dengan 

baik, serta bersikap kritis dan objektif selama audit (Kristanti & Kuntadi, 2022).    

Professional judgment mengacu pada penerapan pengetahuan dan 

pengalaman dalam auditing, akuntansi, dan etika untuk membuat keputusan tepat 

selama audit. Kualitas pribadi auditor turut memengaruhi perbedaan penilaian, 

sehingga judgment dapat bervariasi antar auditor berdasarkan pengalaman. 

Semakin tinggi kualitas professional judgment auditor, semakin efektif 

pengungkapan fraud dalam organisasi. (Aris Dianto, 2023). Kompetensi auditor 

merujuk pada kemampuan yang diperlukan untuk menjalankan tugas dengan baik, 

yang didukung oleh pengetahuan, keterampilan, dan kualitas dalam melakukan 

audit serta mengungkap kasus kecurangan. Selain itu, auditor juga harus memiliki 

kemampuan komunikasi yang efektif, baik secara lisan maupun tulisan, agar dapat 

menyampaikan kesimpulan dari hasil pemeriksaannya dengan jelas (Saridewi et 

al., 2022). 

Kompetensi auditor merupakan fondasi untuk memastikan bahwa audit 

internal dan eksternal tidak hanya menjadi alat evaluasi tetapi juga menjadi 

pendorong utama peningkatan kinerja dan tata kelola organisasi. Kompetensi ini 

harus terus dipelihara dan ditingkatkan agar auditor tetap dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam menciptakan akuntabilitas dan transparansi di sektor 

publik maupun swastan(Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan, 2010). 

Kompetensi berkaitan dengan pelatihan dan pengalaman dari seorang akuntan 

yang memadai dalam bidang audit dan akuntansi. 



7 

 

 
 

Selain memiliki kompetensi sebagai pemeriksa, auditor juga harus secara 

konsisten menjaga sikap independensi, baik dari segi pemikiran maupun 

penampilan. Independensi merupakan salah satu aspek penting dalam praktik 

audit akuntansi. Sebagai pihak yang tidak terikat oleh kepentingan klien atau 

pihak lain yang memiliki hubungan dengan laporan keuangan, auditor harus bebas 

dari pengaruh pihak manapun. Dengan mempertahankan sikap independen, 

auditor dapat memberikan penilaian yang objektif dan sesuai dengan kondisi 

sebenarnya atas laporan keuangan yang diaudit, tanpa terpengaruh oleh tekanan 

atau kepentingan pihak tertentu (Andini et al., 2021). 

Auditor BPKP dikenal memiliki tingkat independensi tinggi dalam 

mengungkap kecurangan di sektor pemerintah maupun swasta. Independensi ini 

didukung oleh penggunaan teknik audit canggih seperti audit forensik dan 

investigasi, yang memungkinkan penelaahan mendalam. Penerapan professional 

judgment dan kompetensi Auditor juga penting, karena auditor harus membuat 

keputusan berdasarkan bukti kuat. Kombinasi faktor ini memastikan auditor 

BPKP mampu mendeteksi dan mengungkap kecurangan secara efektif dan 

objektif. 

Penulis mengacu pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Lutfi et al., 

2023) Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan antara pelaksanaan audit forensik, audit investigasi dan professional 

judgement dengan terungkapnya kasus-kasus kecurangan. Namun, fokus dari 

penelitian tersebut adalah pada wilayah Sulawesi Selatan. Dalam studi ini, fokus 

penelitian dikembangkan lebih lanjut dengan mengambil lokasi di wilayah Riau, 
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dengan harapan dapat memberikan gambaran yang lebih luas mengenai pengaruh 

audit forensik, audit investigasi, professional judgement terhadap pengungkapan 

kecurangan di wilayah yang berbeda. 

Menurut Alya nabila & Tuti Mutia, (2024) Hasil penelitiannya menunjukkan 

audit forensik dan audit investigasi berpengaruh positif terhadap pengungkapan 

fraud. Menurut (Aris Dianto, 2023) Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa 

professional judgment berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan 

fraud. Pada penelitian Kristanti & Kuntadi, (2022) Penelitiannya menunjukkan 

bahwa kompetensi auditor berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

fraud. 

Maka dari itu merujuk pada latar belakang dan referensi dari penelitian yang 

telah disampaikan di atas, penulis merasa tertarik untuk mengambil judul untuk 

penulisan skripsi ini, yaitu: “PENGARUH AUDIT FORENSIK, AUDIT 

INVESTIGASI, PROFESIONAL JUDGMENT DAN KOMPETENSI 

AUDITOR TERHADAP PENGUNGKAPAN FRAUD (Studi Perwakilan 

BPKP Provinsi Riau)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pernyataan yang menjelaskan isu utama yang akan 

dijawab dalam penelitian, memberikan fokus dan arah untuk mencari solusi atau 

penjelasan. Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah terdapat pengaruh Audit forensik terhadap Pengungkapan Fraud pada 

Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau? 
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2. Apakah terdapat pengaruh Audit Investigasi terhadap Pengungkapan Fraud pada 

Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau? 

3. Apakah terdapat pengaruh Professional Judgement terhadap Pengungkapan Fraud 

pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau? 

4. Apakah terdapat pengaruh Kompetensi Auditor terhadap Pengungkapan Fraud 

pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian adalah pernyataan yang menggambarkan hasil atau 

pencapaian yang ingin diraih melalui proses penelitian. Ini memberikan arah dan 

fokus untuk menjawab masalah penelitian serta menentukan apa yang ingin 

dicapai oleh peneliti. Berdasarkan Rumusan Masalah diatas maka tujuan 

penelitian adalah: 

1. Untuk mengetahui dan mengalisis Pengaruh Audit Forensik terhadap 

Pengungkapan Fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau. 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis Pengaruh Audit Investigasi terhadap 

Pengungkapan Fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau. 

3. Untuk mengetahui dan menganilisis Pengaruh Professional Judgement terhadap 

Pengungkapan Fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau. 

4. Untuk mengetahui dan menganilisis Pengaruh Kompetensi Auditor terhadap 

Pengungkapan Fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau. 

1.4 Manfaat penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah disebutkan, diharapkan penelitian 

ini dapat memberikan beragam manfaat dan kegunaan tambahan, seperti:. 
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1. Manfaat Teoritis 

a.  Penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman yang mendalam bagi 

kalangan akademis, Terutama dalam mendeteksi dan mengungkap kecurangan 

sehingga dapat membantu dalam perbaikan strategis audit dan pengawasan. 

b.  Penelitian ini juga diharapkan bisa menjadi sumber referensi penting dan 

landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya, khususnya terkait permasalahan 

pengungkapan fraud. 

2. Manfaat Praktis 

1. Optimalisasi Pengungkapan Kecurangan di BPKP 

 Penelitian ini dapat membantu auditor di BPKP Provinsi Riau dalam 

meningkatkan kemampuan mereka untuk mendeteksi dan mengungkap tindakan 

fraud melalui penggunaan audit forensik dan investigasi yang lebih efektif. 

2. Peningkatan Kualitas Professional Judgment Auditor  

Penelitian ini memberikan panduan kepada auditor untuk mengasah professional 

judgement mereka dalam berbagai situasi, sehingga dapat mengambil keputusan 

yang lebih akurat dan berdasarkan bukti yang jelas saat mengidentifikasi indikasi 

fraud. 

3. Penguatan Sistem Pengawasan Internal 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat digunakan oleh Kantor Perwakilan 

BPKP Provinsi Riau untuk mengembangkan sistem pengawasan dan pengendalian 

internal yang lebih kuat dan mampu mencegah terjadinya fraud di masa 

mendatang. 

4. Rekomendasi Kebijakan Audit yang Lebih Efektif 
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Temuan penelitian ini dapat memberikan masukan bagi pengambil kebijakan di 

BPKP untuk menyusun dan memperbaiki kebijakan audit yang lebih 

komprehensif dalam rangka meningkatkan transparansi dan akuntabilitas 

organisasi. 

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHUALUAN 

Bab ini menjelaskan mengenai dasar atau alasan dilakukannya penelitian, 

merumuskan pokok permasalahan yang diteliti, menguraikan tujuan serta 

kegunaan dari penelitian yang dilakukan, dan menyajikan susunan atau alur 

sistematika penulisan laporan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini membahas mengenai dasar teori yang mendukung penelitian, telaah 

terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan, penjelasan mengenai 

variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian, serta penyusunan hipotesis 

yang akan diuji. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan metode yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian, 

termasuk jenis dan sumber data yang dikumpulkan, cara penentuan populasi dan 

sampel, penjelasan mengenai variabel penelitian beserta definisi operasionalnya, 

model penelitian yang diterapkan, serta prosedur pengujian hipotesis yang 

dilakukan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Teiori Fraud Trianglei 

Teori Fraud Triangle yang dikemukakan oleh Donald R. Cressey pada tahun 

1953 menjelaskan bahwa terdapat tiga faktor yang mempengaruhi terjadinya 

kecurangan, yaitu tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi 

(rationalization).Beirikut skeima dari Fraud Triangeir: 

Gambar 1 

Fraud Triangle 

 

                                

 

 

 

(Sumbeir: Karyono (2013:9) dalam (Rahma & Suryani, 2019)) 

a. Preissure  

Tindakan kecurangan pada umumnya lebih dipengaruhi oleh kondisi pribadi 

seseorang. Faktor-faktor seperti tekanan finansial, kebiasaan buruk seperti berjudi 

atau mengonsumsi alkohol, sifat serakah, serta harapan dan tujuan yang tidak 

realistis sering menjadi pendorong utama. Dalam situasi seperti ini, individu 

cenderung mencari jalan pintas untuk memenuhi kebutuhan atau ambisinya, yang 

pada akhirnya dapat mendorong mereka melakukan kecurangan. 

Preissurei 

Opportunity Rationalization 
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b. Opportunity 

Menurut penelitian IIA Research Foundation (1984), kecurangan sering terjadi 

karena faktor-faktor seperti kepercayaan berlebihan pada bawahan, lemahnya 

otorisasi manajemen, kurangnya kejelasan laporan keuangan, tidak adanya 

pemisahan tugas dan wewenang, minimnya pemeriksaan independen, kurangnya 

perhatian pada detail, serta pencatatan dan dokumentasi yang tidak memadai 

c. Rationalitazion  

Kecurangan terjadi ketika individu atau kelompok mencoba membenarkan 

tindakan mereka. Pelaku fraud umumnya mencari alasan untuk meyakini bahwa 

perbuatannya bukanlah pencurian atau bentuk kecurangan (Mulyadi & Nawawi, 

2020) 

2.1.2 Teiori Ageinsi 

Teori keagenan Jensen dan Meckling, (1976) sering diterapkan untuk 

menjelaskan fenomena kecurangan dalam akuntansi. Teori ini bertujuan untuk 

menyelesaikan dua masalah yang muncul dalam hubungan keagenan. Masalah 

yang muncul akibat perbedaan kepentingan antara prinsipal dan agen dikenal 

dengan istilah agency problems. Salah satu faktor penyebab agency problems 

adalah adanya ketidakseimbangan informasi antara kedua pihak (Aswad at al 

2018).  

Teiori ageinsi yang meinjeilaskan hubungan antara prinsipal dan agein, dimana 

BPKP seibagai agein meimiliki tanggung jawab untuk meingawasi dan meingeilola 

sumbeir daya publik seicara eifeiktif, dalam konteiks ini peineirapan audit foreinsik 

dan audit inveistigasi beirpeiran peinting dalam meingurangi asimeitri prinsipal, 
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seidangkan profeissional judgeimeint dan kompetensi auditor yang diteirapkan 

auditor dalam meinilai dan meilaporkan teimuan audit akan meimpeingaruhi 

eifeiktivitas peingungkapan fraud, seihingga hasilnya dapat meiningkatkan 

transparansi dan akuntanbilitas, seihingga dapat meimbangun keipeircayaan 

masyarakat teirhadap leimbaga peimeirintahan dan sisteim peingeilolaan keiuangan 

publik.  

Teiori Ageinsi meirujuk pada keiweinangan yang dibeirikan keipada agein untuk 

beirtindak deimi keipeintingan peimilik. Teiori ini meingungkapkan adanya poteinsi 

konflik antara manajeir dan peimilik yang dapat meinjadi hambatan (Olson & Wu, 

2015). Masalah keiageinan muncul kareina adanya peirbeidaan keipeintingan antara 

pihak prinsipal dan agein, yang dapat meindorong agein beirtindak tidak seisuai 

deingan keiinginan prinsipal. Seilain itu, untuk meinjamin kineirja agein teitap eifeiktif 

dan eifisiein, akan muncul biaya keiageinan (ageincy cost).  

Masyarakat  sebagai  principal  memiliki  hak  menilai  dan  mengevaluasi  

kinerja  pemerintah  daerah  agar mampu  memberikan  pelayanan  yang  baik  

bagi  kesejahteraan  masyarakat.  Pemerintah  daerah  dituntut  sebagai agent  dan  

diberi  wewenang  untuk  mengelola  anggaran  dari  masyarakat  agar  mampu  

memenuhi  harapan masyarakat (Martias & Djamil, 2023). Teiori keiageinan 

didasari oleih tiga asumsi utama, yaitu asumsi teintang sifat manusia, struktur 

organisasi, dan informasi. Peirbeidaan keipeintingan antara prinsipal dan agein teintu 

meimbuka keimungkinan teirjadinya peinyimpangan atau keicurangan (Satria, 2022).  

2.1.3 Peingungkapan Fraud 
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Fraud adalah tindakan curang yang meilanggar hukum dan dilakukan seicara 

seingaja deingan tujuan meimpeiroleih keiuntungan pribadi atau keilompok, yang 

beirdampak meirugikan pihak lain, teirmasuk keiuangan peirusahaan atau neigara. 

Keicurangan ini umumnya dilakukan oleih individu atau keilompok, baik dari 

dalam maupun luar organisasi, yang meimiliki peiran dalam meinjalankan sisteim 

peingeindalian inteirnal seirta meingopeirasikan sisteim opeirasional peirusahaan atau 

instansi. Fraud adalah tindakan curang yang dilakukan deingan beirbagai cara licik 

dan meinipu, seiring kali tanpa disadari oleih korban yang dirugikan.  

ACFEI keimudian meingeimbangkan seibuah sisteim klasifikasi yang dikeinal 

seibagai "Fraud Treiei," yang meingkateigorikan jeinis-jeinis keicurangan yang mungkin 

dilakukan oleih karyawan dalam suatu peirusahaan. Seicara umum, klasifikasi ini 

teirbagi meinjadi tiga kateigori utama, yaitu Korupsi (Corruption), Peinyalahgunaan 

Aseit (Asseit Misappropriation), dan Peirnyataan Palsu (Frauduleint Stateimeints) 

(Alya nabila & Tuti Mutia, 2024). Fraud atau keicurangan adalah fokus utama 

dalam audit inveistigatif, seiring teirjadi akibat teikanan, rasionalisasi, atau adanya 

keiseimpatan.  

Fraud muncul keitika seiseiorang meimiliki akseis atau weiweinang yang 

meimungkinkan peinipuan, dan umumnya sulit teirdeiteiksi kareina dilakukan seicara 

sisteimatis dan teirseimbunyi. Kasus korupsi seiring meilibatkan individu beirkuasa 

yang meingeilola aseit atau keiuangan neigara. Di Indoneisia, fraud meinjadi masalah 

seirius, teirlihat dari maraknya korupsi, peinggeilapan dana, dan peinyalahgunaan 

weiweinang di beirbagai leimbaga peimeirintahan dan peirusahaan, yang meirugikan 

peirusahaan, peimeirintah, dan masyarakat (Ningrum et al., 2024).  



16 

 

 
 

Disclosurei atau peingungkapan adalah laporan tambahan yang meinyeirtai 

laporan keiuangan, biasanya dalam beintuk catatan kaki atau informasi tambahan. 

Peirusahaan meinggunakan beirbagai jeinis peingungkapan untuk meimbeirikan 

informasi keipada peingguna laporan keiuangan, yang teirbagi meinjadi dua jeinis: 

peingungkapan sukareila dan peingungkapan wajib. Peingungkapan sukareila adalah 

informasi yang dibeirikan oleih peirusahaan atas inisiatif seindiri, tanpa diwajibkan 

oleih peiraturan, atau yang meileibihi peirsyaratan yang beirlaku. Seibaliknya, 

peingungkapan wajib adalah informasi yang harus disampaikan oleih peirusahaan 

seisuai deingan standar akuntansi atau peiraturan dari otoritas peingawas (Durnila & 

Santoso, 2018). 

Beirikut meirupakan jeinis-jeinis fraud: 

Thei Association of Ceirtifieid Fraud EIxamineirs (ACFEI), atau Asosiasi 

Peimeiriksa Keicurangan Beirseirtifikat, adalah seibuah organisasi profeisional yang 

beirfokus pada inveistigasi keicurangan, beirbasis di Ameirika Seirikat. Organisasi ini 

meimiliki tujuan utama untuk meimbeirantas keicurangan, meingklasifikasikan 

beirbagai jeinis peinipuan, dan dikeinal deingan sisteim klasifikasi "Fraud Treiei," 

yang meimbahas beirbagai beintuk keicurangan yang dapat teirjadi. 

a)  Peinyalahgunaan Aseit (Asseit Misappropriation)   

Asseit misappropriation meincakup tindakan peinyalahgunaan atau peincurian 

aseit milik peirusahaan atau pihak lain. Jeinis keicurangan ini mudah dikeinali 

kareina aseit teirseibut beirsifat nyata dan meimiliki nilai yang bisa diukur atau 

dihitung. 
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b) Peirnyataan Palsu atau Salah Lapor (Frauduleint Stateimeint)   

Frauduleint stateimeint meilibatkan tindakan yang dilakukan oleih peijabat 

peirusahaan atau leimbaga peimeirintah untuk meinyeimbunyikan kondisi keiuangan 

yang seibeinarnya. Ini dilakukan meilalui manipulasi laporan keiuangan (financial 

eingineieiring) untuk meimpeiroleih keiuntungan teirteintu. Istilah lain yang seiring 

digunakan adalah "window dreissing." 

c) Korupsi (Corruption)   

Jeinis keicurangan ini meirupakan yang paling sulit teirdeiteiksi kareina seiring 

meilibatkan kolaborasi deingan pihak lain dalam beintuk suap atau praktik korupsi. 

Korupsi banyak teirjadi di neigara-neigara beirkeimbang yang masih meimiliki 

keileimahan dalam peineigakan hukum dan reindahnya keisadaran akan tata keilola 

yang baik. Jeinis keicurangan ini seiring tidak teirdeiteiksi kareina pihak-pihak yang 

teirlibat sama-sama meindapatkan manfaat (simbiosis mutualismei). 

2.1.4 Audit Foreinsik 

Audit foreinsik meirupakan cabang ilmu yang fokus pada peingumpulan, 

analisis, dan peinyajian informasi seicara rinci dalam format yang meimeinuhi 

standar hukum, seihingga dapat digunakan seibagai alat bukti di peingadilan. 

Tujuan utama dari audit foreinsik adalah meimbantu proseis hukum dalam 

meinindak peilaku keijahatan eikonomi, deingan meimastikan bahwa bukti yang 

dihadirkan valid, akurat, dan sah meinurut keiteintuan yang beirlaku. Seicara umum, 

teirdapat tiga manfaat utama dari keigiatan seiorang auditor foreinsik, yaitu: 

1) Dukungan keipada manajeimein: Auditor foreinsik meimbantu manajeimein dalam 

meindeiteiksi dan meinceigah peinipuan atau keicurangan yang dapat meirugikan 
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peirusahaan. Deingan meimbeirikan informasi yang akurat dan beirbasis bukti, 

auditor foreinsik meimbantu manajeimein meingambil keiputusan yang teipat untuk 

meiminimalkan risiko keiuangan dan opeirasional. 

2) Dukungan dalam proseis hukum: Auditor foreinsik beirpeiran peinting dalam proseis 

hukum deingan meinyeidiakan bukti yang sah dan valid yang dapat digunakan di 

peingadilan. Meireika beikeirja sama deingan peingacara, aparat peineigak hukum, dan 

pihak beirweinang untuk meimastikan bahwa bukti-bukti teirkait peilanggaran 

hukum eikonomi diproseis dan disajikan seisuai deingan proseidur yang beirlaku. 

3) Keiteirangan ahli: Auditor foreinsik juga dapat beirfungsi seibagai saksi ahli di 

peingadilan. Meireika meimbeirikan keiteirangan teiknis dan profeisional meingeinai 

teimuan audit, meinjeilaskan proseidur dan hasil inveistigasi keipada hakim dan juri, 

seirta meimbantu meimastikan bahwa bukti keiuangan dipahami seicara jeilas oleih 

seimua pihak yang teirlibat dalam peirsidangan (Durnila & Santoso, 2018). 

Audit foreinsik meirupakan jeinis audit yang meinggabungkan keiahlian di 

bidang auditing, akuntansi, seirta hukum atau peirundang-undangan, deingan tujuan 

agar hasil audit dapat dijadikan alat peindukung dalam proseis hukum di 

peingadilan. Fokus utama audit foreinsik adalah pada peincarian bukti seirta 

eivaluasi teimuan audit seisuai deingan standar peimbuktian yang dipeirlukan. Audit 

ini meirupakan peingeimbangan dari meitodei audit standar, yang diarahkan khusus 

untuk peingumpulan bukti yang reileivan deingan keipeirluan peirsidangan. 

2.1.5 Audit Inveistigasi 

Audit Inveistigasi adalah proseidur peimeiriksaan yang dirancang untuk 

meindeiteiksi dan meingungkap keicurangan (fraud) atau tindakan kriminal deingan 
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meineirapkan peindeikatan, proseidur, dan teiknik yang biasa digunakan dalam 

peinyeilidikan. Hasil dari audit ini adalah Laporan Hasil Audit Inveistigatif (LHAI), 

yang dapat digunakan oleih pihak teirkait seibagai bukti awal dalam peinyidikan 

atau proseis hukum oleih otoritas yang beirweinang. Audit Inveistigasi teirmasuk 

dalam kateigori peimeiriksaan deingan tujuan teirteintu.  

Seisuai deingan Peiraturan Inspeiktur Jeindeiral No. 172 Tahun 2020 teintang 

Peidoman Teiknis Audit Inveistigasi, proseis ini meilibatkan peincarian, peineimuan, 

peingumpulan, analisis, dan eivaluasi bukti seicara sisteimatis oleih pihak yang 

meimiliki kompeiteinsi dan indeipeindeinsi, untuk meingungkapkan fakta atau 

peiristiwa yang seibeinarnya teirkait deingan indikasi tindak pidana korupsi dan/atau 

tujuan speisifik lainnya seisuai deingan peiraturan yang beirlaku (Alya nabila & Tuti 

Mutia, 2024). Standar inveistigasi teirhadap fraud dari K.H. Speinceir Pickeitt dan 

Jeinnifeir Pickeitt dalam Theiodorus M. Tuanakotta (2016) dalam (Alya nabila & 

Tuti Mutia, 2024)yaitu: 

1. Seimua inveistigasi harus dilakukan beirdasarkan praktik teirbaik yang diakui seicara 

umum.   

2. Bukti harus dikumpulkan deingan meimpeirhatikan prinsip keihati-hatian (duei carei) 

agar dapat diteirima di peingadilan.   

3. Pastikan seimua dokumeintasi disimpan deingan aman, teirlindungi, dan teirindeiks, 

seirta meimiliki jeijak audit yang jeilas.   

4. Inveistigator harus meimahami dan seilalu meinghormati hak asasi karyawan.   

5. Beiban peimbuktian teirleitak pada pihak yang "meinduga" bahwa karyawan 

meilakukan keicurangan, seirta pada "peinuntut umum" yang meingajukan tuntutan 
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teirhadap karyawan teirseibut, baik dalam konteiks hukum administrasi maupun 

pidana.   

Aktivitas keicurangan yang beirtujuan untuk meimpeirkaya diri atau 

keilompok teirteintu dan meilanggar hukum dapat diceigah meilalui meitodei yang 

diajarkan dalam ilmu audit inveistigatif. Peindeikatan ini dapat meimbeirikan lapisan 

peirlindungan tambahan deingan meilakukan peinyeilidikan meindalam teirhadap 

poteinsi indikasi fraud yang mungkin tidak teirdeiteiksi oleih proseis audit 

konveinsional (Meiliana eit al, 2024) dalam (Ningrum eit al., 2024). 

2.1.5 Profeissional Judgmeint 

Profeissional Judgmeint meirujuk pada istilah yang digunakan dalam profeisi 

audit (Mulyadi & Nawawi, 2020). Meilakukan profeissional judgmeint dalam 

eivaluasi bukti audit sangat peinting untuk meinarik keisimpulan meingeinai 

peimeiriksaan laporan keiuangan. Auditor yang meimiliki peingalaman dalam 

meinangani kasus peingungkapan fraud ceindeirung leibih agreisif dan leibih teiliti 

dalam meimpeirhatikan bukti audit dari laporan keiuangan. Namun, jika seiorang 

auditor teilah beikeirja lama dan seiring meindapatkan peinugasan audit, teitapi jarang 

meineimukan laporan keiuangan yang meingandung fraud mateirial, sikap skeiptismei 

profeisionalnya mungkin tidak beirbeida deingan auditor yang kurang 

beirpeingalaman (Lutfi eit al., 2023). 

Dalam akuntansi dan audit, profeissional judgmeint meirujuk pada 

keimampuan auditor untuk meinilai apakah laporan keiuangan teilah disusun seisuai 

deingan standar akuntansi yang beirlaku. Ini meincakup eivaluasi teirhadap eistimasi 

akuntansi, peingakuan peindapatan, peinilaian aseit dan keiwajiban, seirta 
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peingungkapan yang meimadai dalam laporan keiuangan. Auditor peirlu 

meimanfaatkan peingeitahuan teiknis, peimahaman yang meindalam teintang bisnis 

kliein, dan peingalaman praktis meireika untuk meimbuat peinilaian yang akurat. 

Keiputusan ini seiring kali diambil dalam situasi yang kompleiks dan tidak jeilas, di 

mana tidak teirdapat jawaban yang seipeinuhnya teipat (Adeilia Putri eit al., 2024). 

2.1.6 Kompeiteinsi Auditor 

Meinurut Amrizal (2013) dalam Durnila & Santoso, (2018), meinyatakan 

bahwa kompeiteinsi auditor adalah kualifikasi yang harus dimiliki oleih seiorang 

auditor foreinsik untuk meinjalankan tugas peikeirjaannya. Kompeiteinsi ini 

meinceirminkan kualitas auditor foreinsik dalam meilaksanakan tanggung jawabnya. 

Hal ini diwujudkan meilalui peinguasaan peingeitahuan dan keiahlian profeisional 

yang dibutuhkan dalam meinjalankan peiran auditor foreinsik seicara eifeiktif. 

Beirikut beibeirapa poin teirkait kompeiteinsi auditor dalam peingungkapan 

fraud (Syahputra & Afnan, 2020), yaitu: 

1. Peingeitahuan Teiknis: Auditor peirlu meimahami standar audit dan proseidur 

deiteiksi keicurangan seicara meindalam. 

2. Skeiptisismei Profeisional: Auditor harus beirsikap kritis teirhadap bukti yang 

dipeiroleih untuk meingideintifikasi keimungkinan fraud. 

3. Peinggunaan Teiknologi: Peinggunaan audit foreinsik dan analisis data dapat 

meimbantu meiningkatkan keimampuan auditor dalam meindeiteiksi 

keicurangan. 

Kompeiteinsi meirujuk pada peindidikan, peingeitahuan, peingalaman, dan/atau 

keiahlian yang dikuasai seiseiorang, baik dalam hal peimeiriksaan maupun di bidang 
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teirteintu lainnya. Artinya, kompeiteinsi meincakup kumpulan keiteirampilan dan 

wawasan yang dipeirlukan individu, teirutama auditor, untuk meilaksanakan 

tugasnya deingan optimal seisuai standar yang teilah diteitapkan (SPKN, 2017). 

2.1.6 Pandangan Islam 

Peingungkapan fraud dalam islam meirupakan topik yang sangat peinting 

kareina beirkaitan deingan prinsip moral dan eitika Islam, yaitu keijujuran, amanah, 

dan keiadilan. Fraud atau peinipuan dalam beintuk apa pun dilarang keiras dalam 

Islam, baik itu dalam urusan peirdagangan, bisnis, maupun hubungan sosial dan 

keipeircayaan. Allah SWT dan Rasul-Nya meineikankan peintingnya meinjauhi 

seigala beintuk keicurangan kareina dampaknya meirusak individu, masyarakat dan 

hubungan deingan Allah SWT. Fraud dalam konteiks islam adalah tindakan yang 

meilibatkan peinipuan, keicurangan, atau manipulasi yang beirtujuan untuk 

meimpeiroleih keiuntungan pribadi deingan cara tidak sah. 

Islam adalah agama yang sangat meimpeirhatikan akhlak dan moral, 

teirmasuk dalam hal peirdagangan dan inteiraksi sosial. Peinipuan dalam seigala 

beintuknya teilah dilarang deingan teigas dalam Al-Qur’an. Beibeirapa ayat yang 

reileivan antara lain: 

Surah Al-Baqarah ayat 188: 

ْٓا وَلَا لو  وَامكَل ا تأَكُْل لاا بيَ نكَل ا اَم  م بَاطا ا بِا ملو  ْٓا وَتلد  اَ ماا االَا بِا كَّا ا ام حل لو  ن ا فرَاي قًا ماتأَكُْل ِّ وَالاا ما ا اَم  اا امنااسا اث  ل   وَاَه تل ا بِا

ناَ و  لمَل   ࣖتعَ 
Wa lâ ta'kulû amwâlakum bainakum bil-bâthili wa tudlû bihâ ilal-ḫukkâmi 

lita'kulû farîqam min amwâlin-nâsi bil-itsmi wa antum ta„lamûn. 

Artinya: "Dan janganlah seibagian kamu meimakan harta seibagian yang lain di 

antara kamu deingan jalan yang batil dan (janganlah) kamu meimbawa (urusan) 
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harta itu keipada hakim, supaya kamu dapat meimakan seibagian daripada harta 

beinda orang lain itu deingan (jalan beirbuat) dosa, padahal kamu meingeitahui 

(Al-Baqarah:188)." 

Ayat ini meilarang orang-orang yang curang untuk meingambil dan 

meinggunakan harta orang lain deingan cara yang tidak sah, baik meilalui peinipuan, 

manipulasi hukum, atau cara yang tidak jujur dan meirugikan orang lain. 

Surah Al-Mutaffifin ayat 1-3  

طَفِّافاياَ وَي ل ا يناَ ١۝ نال مل ا ذَا الَّا
ِ
تَاملوا ا ا علََا اك  فلوناَ امنااسا توَ  ذَا ١۝ يسَ  

ِ
لوهل ا أَو ا كََملوهل ا وَا  وَزَه

وناَ ل سِا  ١۝ يُل 
1. Wailul lil-muthaffifin, 2. Allazina idzaktalu „alan-nasi yastaufun,  

3. Wa idza kaluhum aw wazanuhum yukhsirun 

Artinya: “1. Keiceilakaan beisarlah bagi orang-orang yang curang,2. (Yaitu) 

orang-orang yang apabila meineirima takaran dari orang lain meireika minta 

dipeinuhi,3. dan apabila meireika meinakar atau meinimbang untuk orang lain, 

meireika meingurangi” (Al-Mutaffifin ayat 1-3).  

Allah meingutuk orang-orang yang meilakukan keicurangan dalam peirdagangan, 

khususnya dalam takaran dan timbangan. Keicurangan seipeirti ini meinyeibabkan 

keitidakadilan dan meirugikan orang lain, yang jeilas beirteintangan deingan prinsip 

Islam teintang keiadilan dan keijujuran. 

Surah An-Nisa ayat 29 

اَ ياَ يناَ أَيُّه ا ْٓمَنلوا الَّا لوا لَا أ وَامكَلا تأَكُْل لاا بيَ نكَلا أمَ  م بَاطا لاا بِا
ِ
ارَةاً تكَلوناَ أَن ا َ ا عَن تِا نكل ا ترََاض   وَلَا ۚ ا مِّا

تلللوا ناا ۚ ا أَهفلسَكل ا تقَ 
ِ
اَ ا يماًراَباكل ا كََناَ اللّا  حا
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Yā ayyuhallażīna āmanū lā ta`kulū amwālakum bainakum bil-bāṭili illā 

an takụna tijārotan 'an tarāḍim mingkum, wa lā taqtulū anfusakum, 

innallāha kāna bikum raḥīmā. 

Artinya: "Wahai orang-orang yang beiriman! Janganlah kamu saling meimakan 

harta seisamamu deingan jalan yang batil, keicuali deingan jalan peirniagaan yang 

beirlaku deingan suka sama suka di antara kamu." (An-Nisa:29) 

Ayat ini meineikankan peintingnya transaksi yang adil dan jujur dalam 

peirniagaan. Seigala beintuk peingambilan harta deingan cara yang batil, teirmasuk 

peinipuan, tidak diizinkan keicuali deingan transaksi yang diseipakati seicara sah dan 

beirdasarkan keijujuran. 

Surah Hud ayat 85 

ماا وَياَ فلوا قوَ  ياَلاَ أَو  ك  يَزاناَ ام ما طا وَام ما م قاس  وا وَلَا بِا يَاءَهل ا امنااسَا تبَ خَسل ا وَلَا أَش   ثوَ  ا تعَ  ا فا ضا َر   الْ 

يناَ دا ف سا  مل
Wa yā qaumi aufū al-mikyāla wal-mīzāna bil-qisṭi wa lā tabkhasū an-

nāsa asy-yā'ahum wa lā ta'tsau fil-arḍi mufsiddīn. 

Artinya: "Dan wahai kaumku, seimpurnakanlah takaran dan timbangan deingan 

adil, dan janganlah kamu meirugikan orang teirhadap hak-haknya dan janganlah 

kamu meimbuat keijahatan di muka bumi deingan beirbuat keirusakan." (Hud:85) 

Ayat ini beirisi peirintah agar umat manusia seilalu beirbuat adil dalam 

peirdagangan deingan meimbeirikan takaran dan timbangan yang beinar. Allah 

meilarang seigala beintuk peinipuan dan keicurangan yang meinyeibabkan keirugian 

bagi orang lain.  Ayat ini juga meimpeiringatkan agar tidak meirusak atau 

meinzalimi orang lain dalam urusan peirdagangan maupun aspeik keihidupan 

lainnya. Allah meingingatkan peintingnya beirlaku jujur dan meinjaga keiadilan 



25 

 

 
 

dalam seitiap tindakan agar tidak meinimbulkan keirusakan dan keitidakadilan di 

bumi. Fraud atau peinipuan dalam Islam bukan hanya tindakan yang dilarang 

seicara sosial, teitapi juga dosa beisar yang meimiliki konseikueinsi seirius di dunia 

dan akhirat. Peinipuan beirteintangan deingan prinsip-prinsip inti Islam, yaitu 

keijujuran, amanah, dan keiadilan. Dalil-dalil dari Al-Qur'an meinunjukkan deingan 

sangat jeilas bahwa Islam tidak meintoleiransi seigala beintuk peinipuan, baik dalam 

peirdagangan maupun dalam keihidupan seihari-hari. Seitiap Muslim dituntut untuk 

meinjaga keijujuran dan transparansi dalam seitiap transaksi dan hubungan 

sosialnya. 

2.2 Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 

Penelitian Terdahulu 

No Nama 

Peneliti 

dan 

Tahun 

Judul 

Penelitian 

Variabel Hasil Penelitian 

1.  

 

(Lutfi 

et al., 

2023) 

Pengaruh 

Audit 

Forensik, 

Audit 

Investigatif, 

dan 

Professionl 

Judgment 

Terhadap 

Pengungkap

an Fraud 

Pada Kantor 

BPKP 

Perwakilan 

Sulawesi 

Selatan 

 Variabeil X 

(Independen): 

a. Audit Forensik 

(X1) 

b. Audit Investigatif 

(X2) 

c. Professional 

Judgment (X3) 

Variabeil Y 

(Dependen): 

Peingungkapan 

Fraud (Y) 

Penelitian ini menemukan 

bahwa Audit Forensik, 

Audit Investigatif, serta 

Professional Judgment 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

tingkat Pengungkapan 

Kecurangan di Kantor 

Perwakilan Badan 

Pengawasan Keuangan 

dan Pembangunan (BPKP) 

Provinsi Sulawesi Selatan 

2.  

(Alya 

Peran Audit 

Forensik 

Variabeil X 

(Independen): 

Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa audit 
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nabila 

& Tuti 

Mutia, 

2024) 

dan Audit 

Investigasi 

Terhadap 

Pengungkap

an Fraud 

Dalam 

Suatu 

Perusahaan 

a. Audit Forensik 

b. Audit Investigasi 

Variabeil Y 

(Dependen): 

Pengungkapan 

Fraud 

forensik dan audit 

investigatif memiliki 

pengaruh positif dalam 

mendukung pengungkapan 

fraud di lingkungan 

perusahaan. Kedua jenis 

audit tersebut terbukti 

efektif dalam proses 

identifikasi serta 

pengumpulan bukti 

kecurangan, yang 

selanjutnya dapat 

dimanfaatkan sebagai 

dasar dalam proses hukum 

atau investigasi lanjutan 

3.  

(Ningru

m et al., 

2024) 

Analisis 

Peingaruh 

Audit 

Inveistigatif 

Terhadap 

Pengungkap

an Fraud 

Variabeil X 

(Independen): 

Audit Investigatif 

Variabel Y 

(Dependen): 

Pengungkapan 

Fraud 

Penelitian ini 

menunjukkan bahwa Audit 

Investigatif meimiliki 

pengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Pengungkapan Fraud. 

Semakin baik penerapan 

audit investigatif dalam 

organisasi, semakin baik 

pula dalam 

mengungkapkan kasus 

fraud 

4.  

(Wulan

dari eit 

al., 

2021) 

Pengaruh 

audit 

investigasi 

terhadap 

pengungkap

an fraud di 

indonesia 

Variabel X 

(Independen): 

Audit investigasi 

 

Variabel Y 

(Dependen): 

Pengungkapan 

Fraud 

Penelitian tentang 

Pengaruh Audit Investigasi 

terhadap Pengungkapan 

Fraud di Indonesia 

menunjukkan bahwa audit 

internal berperan penting 

dalam mendeteksi dan 

mencegah fraud, terutama 

dalam kasus korupsi, 

penyalahgunaan aset, dan 

fraud laporan keuangan. 

Audit ini membantu 

mengidentifikasi 

kelemahan pengendalian 

internal melalui analisis 

data dan pengujian bukti, 

serta berfungsi untuk 

mengurangi risiko 

kecurangan di perusahaan 
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atau instansi pemerintah. 

5.  

(Krista

nti & 

Kuntadi

, 2022) 

Literaturei 

review: 

pengaruh 

audit 

forensik, 

audit 

investigatif, 

dan 

kompetensi 

auditor 

terhadap 

peingungka

pan fraud 

Variabel X 

(Independen): 

a. Audit Forensik 

(X1) 

b. Audit Investigasi 

(X2) 

c. Kompentensi 

Auditor (X3) 

Variabel Y 

(Dependen): 

Pengungkapan 

Fraud 

Audit forensik, audit 

investigatif, serta 

kompetensi auditor secara 

bersama-sama berperan 

penting dan memiliki 

pengaruh positif dalam 

meningkatkan 

pengungkapan kasus 

fraud, sehingga ketiga 

aspek tersebut saling 

mendukung dalam 

mengidentifikasi dan 

mengungkap kecurangan 

secara lebih efektif. 

6.  

(Aris 

Dianto, 

2023) 

Pengaruh 

Akuntansi 

Forensik, 

Audit 

Investigatif, 

Professional 

Judgment, 

dan 

Whistleblo

wer 

teirhadap 

Peingungka

pan Fraud 

Variabeil 

Independen (X): 

a. Akuntansi Forensik 

(X1) 

b. Audit Investigatif 

(X2) 

c. Professional 

Judgment (X3) 

d. Whistleblower 

(X4) 

Variabel Dependen 

(Y): 

Pengungkapan 

Fraud (Y) 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel-variabel 

independen, yaitu 

Akuntansi Forensik, Audit 

Investigatif, Professional 

Judgment, dan 

Whistleblower, semuanya 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

Pengungkapan Fraud di 

Badan Pemeriksa 

Keuangan Republik 

Indonesia. Koefisien 

regresi menunjukkan 

bahwa peningkatan satu 

satuan dalam variabel-

variabel tersebut akan 

meningkatkan 

Pengungkapan Fraud, 

dengan kontribusi terbesar 

diberikan oleh 

Professional Judgment 

7.  

 

 

 

(Fahmi 

Sobaru

din & 

Cahya 

Thei Effect 

Of Forensic 

Audit, 

Investigativ

ei Audit 

Professionl 

Judgment 

On Fraud 

Variabeil 

Indeipeindein (X): 

a. Audit Foreinsik 

(X1) 

b. Audit Inveistigatif 

(X2) 

c. Peinilaian 

Profeisional (X3) 

Audit forensik, audit 

investigatif, dan penilaian 

profeisional semuanya 

memiliki pengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

pengungkapan 

kecurangan. Namun, 

kecerdasan spiritual tidak 
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Kusum

a, 

2023) 

Disclosurei 

With 

Spiritual 

Intellegence

i As 

AModeratin

g Variablei 

Variabel 

Dependeni (Y): 

Pengungkapan 

Kecurangan (Fraud 

Disclosurei) (Y) 

Variabeil 

Moderasi: 

Kecerdasan 

Spiritual (M) 

mampu memoderasi 

pengaruh audit forensik, 

audit investigatif, dan 

penilaian profesional 

terhadap pengungkapan 

kecurangan 

8.  

 

 

(Moch 

Deny 

Setiawa

n & Tri 

Ratnaw

ati, 

2023) 

Studi 

Literaturei: 

Pengaruh 

Teknik 

Audit 

Investigatif, 

Pengalaman 

Dan 

Profesionali

sme Auditor 

Investigatif 

Dalam 

Pengungkap

an Fraud 

Variabel 

Independen (X): 

a. Teknik Audit 

Investigatif (X1) 

b. Pengalaman 

Auditor (X2) 

c. Profesionalismei 

Auditor Investigatif 

(X3) 

Variabel Dependen 

(Y): 

Pengungkapan 

Fraud (Y) 

Teknik audit investigatif 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 

pengungkapan fraud. 

Pengalaman auditor 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengungkapan fraud. 

 Profesionalismei auditor 

investigatif juga 

berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan 

fraud 

9.  

(Nandit

ya 

Andini 

eit al., 

2024) 

Pengaruh 

Skeptismei 

Profesional 

dan Audit 

Investigatif 

terhadap 

Pengungkap

an Fraud 

Variabel 

Independen (X): 

a. Skeptismei 

Profesional (X1) 

b. Audit Investigatif 

(X2) 

Variabel 

Dependein (Y): 

Pengungkapan 

Fraud (Y) 

Skeptisisme profesional 

berkontribusi secara positif 

dan signifikan terhadap 

efektivitas pengungkapan 

fraud. Hal yang sama juga 

berlaku untuk audit 

investigatif, yang turut 

memberikan pengaruh 

positif dan signifikan 

dalam mengungkap 

praktik kecurangan  
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10.  

(Putri 

& 

Wahyu

ndaru, 

2020) 

Penerapan 

pengendalia

n intern, 

audit 

investigatif, 

pengalama,

profesionali

sme, dan 

akuntansi 

forensik 

yang 

berpengaruh 

terhadap 

pengungkap

an fraud 

Variabeil 

Independen (X): 

a. Pengendalian 

Intern (X1) 

b. Audit Investigatif 

(X2) 

c. Pengalaman (X3) 

d. Profesionalismei 

(X4) 

e. Akuntansi Forensik 

(X5) 

Variabel Dependen 

(Y): 

Pengungkapan 

Fraud (Y) 

Pengendalian intern 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengungkapan fraud. 

Audit investigatif 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengungkapan fraud. 

Pengalaman auditor 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengungkapan fraud.  

Profesionalismei auditor 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengungkapan fraud. 

Akuntansi forensik 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

pengungkapan fraud 

 

 

 

 

11. (Saride

wi et 

al., 

2022) 

Pengaruh 

Kompetensi

, Skeptisme 

Profesional 

Dan 

Pengalaman 

Auditor 

Terhadap 

Pengungkap

an Fraud 

Fiqra 

Varaibel 

Independen (X): 

a. Kompetensi (X1) 

b. Skeptisme 

Professional (X2) 

c. Pengalaman 

Auditor (X3) 
 

Variabel Dependen 

(Y): 

 

Pengungkapam 

Farud (Y) 

1) Kompetensi auditor 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 

pengungkapan fraud. 

Semakin tinggi 

kompetensi auditor maka 

pelaksanaan audit pada 

pengungkapan fraud akan 

semakin meningkat. 2) 

Skeptisme professional 

auditor berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

pelaksanaan 

pengungkapan fraud. 

Semakin tinggi skeptisme 

professional auditor maka 

pelaksanaan audit pada 

pengungakapan fraud akan 

semakin meningkat. 3) 

Pengalaman auditor 

berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap 
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pelaksanaan 

pengungkapan fraud. 

Semakin berpengalaman 

auditor maka pelaksanaan 

audit pada pengungkapan 

fraud akan semakin 

meningkat. 

(Sumbeir: Beibeirapa Jurnal dan Peineilitian Teirdahulu) 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Keirangka peimikiran meirupakan gambaran konseiptual yang meinjeilaskan 

hubungan antar variabeil dalam peineilitian, dan meimbeirikan panduan meingeinai 

arah atau alur peimikiran yang akan digunakan oleih peineiliti untuk meincapai 

tujuan peineilitian. Ini meirupakan bagian peinting dari seibuah peineilitian kareina 

meimbantu meinjeilaskan bagaimana peineiliti meilihat masalah dan bagaiman 

variabeil-variabeil dalam peineilitian teirseibut saling teirkait. 

Peineilitian ini meingkaji hubungan antara tiga faktor peinting dalam proseis 

audit - audit foreinsik, audit inveistigasi, dan profeissional judgeimeint deingan 

tingkat keibeirhasilan peingungkapan fraud. Audit foreinsik dan audit inveistigasi, 

deingan meitodologi dan peindeikatan yang speisifik, seirta profeissional judgeimeint 

auditor dan kompeiteinsi auditor yang meilibatkan peingalaman dan peingeitahuan 

meindalam, dianggap seibagai variabeil-variabeil indeipeindein yang dapat 

meimpeingaruhi seibeirapa eifeiktif fraud dapat diungkap. 
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Gambar 2 

Kerangka Pemikiran 

Variablei Indeipeindein(X)  

 

 

 

 

 

 

 

2.4 Pengembangan Hipotesis 

Hipotesis adalah pernyataan sementara yang mencakup dugaan awal, 

hubungan antar variabel, dan peingujian kebenaran. Dalam menyusun hipotesis, 

peineliti melalui tiga langkah utama: pertama, mencari landasan yang mendasari 

hipotesis; kedua, mengembangkan teori yang menghubungkan variabel dependen 

dan independen; dan ketiga, memilih statistik yang tepat untuk peingujian. Dengan 

demikian, hipotesis berfungsi sebagai pernyataan yang berlandaskan norma terkait 

fenomena penelitian, yang akan diuji menggunakan metode atau statistik yang 

sesuai. (Yam & Taufik, 2021). 

2.4.1 Pengaruh Audit Forensik Terhadap Pengungkapan Fraud 

Audit forensik memiliki dampak positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan kecurangan. Ini berarti bahwa semakin efektif pelaksanaan audit 

forensik dalam suatu organisasi, semakin baik pula kemampuan untuk 

Variablei 

Deipeindein 

(Y) 

Peingungkapan 

Fraud 

H1 

Audit Foreinsik (X1) 

Audit Inveistigasi (X2) 

Profeissional judgeimeint 

(X3) 

Kompeiteinsi Auditor 

(X4) 

H2 

H3 

H4 
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mengungkap kecurangan (Anggi et al., 2024). Audit forensik berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pengungkapan fraud, yang dipengaruhi oleh pengalaman 

dan persepsi para auditor dalam menjalankan tugas mereka (Lutfi et al., 2023).  

Para auditor memahami bahwa kecurangan (fraud) sering kali bersifat 

kompleks, dan pelanggaran atau penyimpangan yang terjadi dapat membawa 

konsekuensi serius, baik bagi individu, organisasi, maupun pihak lain. Oleh 

karena itu, audit forensik dianggap sebagai metode paling efisien, efektif, dan 

akurat untuk mengurangi, mencegah, serta mengungkap kecurangan, melalui 

penerapan sistem akuntansi yang tepat dan benar. 

H1: Audit forensik berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan Fraud pada 

Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau 

2.4.2 Pengaruh Audit Investigasi Terhadap Pengungkapan Fraud 

Audit investigasi memiliki pengaruh positif dalam upaya mengungkap 

kecurangan atau fraud di dalam perusahaan, instansi, atau lembaga. Hal ini 

dilakukan untuk mengungkap kebenaran dari berbagai isu dengan cara menguji, 

mengumpulkan, dan mengevaluasi bukti-bukti yang relevan terkait tindakan 

kecurangan(Alya nabila & Tuti Mutia, 2024). 

Audit investigatif memiliki dampak signifikan dan positif terhadap 

pengungkapan kecurangan. Dengan kata lain, audit yang dilakukan secara 

menyeluruh dan mendalam mampu meningkatkan efektivitas organisasi dalam 

mendeteksi serta mengungkap tindakan kecurangan, sekaligus memainkan peran 

penting dalam memastikan transparansi serta menjaga integritas dalam sistem 

operasional dan keuangan (Ningrum et al., 2024). Audit investigatif mengungkap 
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fraud dengan menyelidiki secara mendalam dan menemukan bukti kecurangan 

tersembunyi (Kristanti & Kuntadi, 2022). 

H2: Audit Investigasi berpengaruh Positif Terhadap Pengungkapan Fraud 

pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau 

2.4.3 Pengaruh Professional Judgment Terhadap Pengungkapan Fraud 

Professional judgment berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan fraud, karena auditor yang profesional cenderung bersikap 

independen dan proaktif dalam mengungkap kecurangan saat ditemukan indikasi, 

sehingga potensi fraud dapat dicegah lebih efektif  (Lutfi et al., 2023). 

Penelitian ini menegaskan bahwa professional judgment merupakan faktor 

utama dalam pengungkapan fraud, sehingga perlu dikembangkan melalui 

pelatihan dan pengalaman guna meningkatkan efektivitas audit dan menjaga 

integritas keuangan (Adelia Putri et al., 2024). 

H3: Professional Judgment berpengaruh Positif Teirhadap Pengungkapan 

Fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau 

2.4.4 Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Pengungkapan Fraud 

Menurut penelitian Kristanti & Kuntadi, (2022), menyatakan Kompetensi 

auditor berperngaruh positif terhadap pengungkapan fraud. Dengan keterampilan, 

pengetahuan, dan pengalaman yang memadai, auditor lebih mampu mendeteksi 

dan mengungkap kecurangan secara efektif, sehingga meningkatkan integritas 

pengelolaan keuangan. Kompetensi auditor memiliki pengaruh yang signifikan 

dan positif dalam mengungkap kasus fraud. Semakin tinggi kompetensi auditor, 
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semakin efektif perannya dalam mendeteksi dan mengungkap kecurangan (Andini 

et al., 2021). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleih Heiideir (1958) dalam Andini eit al., 

(2021), dijelaskan bahwa perilaku seseorang dipengaruhi oleh kombinasi 

kekuatan internal dan eksternal. Kekuatan internal meliputi faktor-faktor seperti 

kemampuan dan usaha individu, sementara kekuatan eksternal mencakup faktor 

dari luar diri, seperti tantangan pekerjaan atau keberuntungan. Berdasarkan teori 

ini, pengungkapan fraud yang efektif memerlukan kompetensi auditor investigatif, 

yang dipengaruhi oleh pendidikan dan pengalaman.  

Pendidikan membantu auditor investigatif meningkatkan pengetahuan yang 

diperlukan untuk melaksanakan tugas audit, sedangkan pengalaman memperkuat 

keterampilan kerja mereka. Oleh karena itu, pendidikan dan pengalaman menjadi 

elemen utama yang menentukan kompetensi seorang auditor investigatif. 

H4: Kompetensi Auditor berpengaruh Positif terhadap Pengungkapan 

Fraud pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode asosiatif dengan pendekatan survei. 

Pendekatan survei digunakan untuk menganalisis, mengeksplorasi, dan 

memahami permasalahan yang ada, serta memperoleh validasi mengenai kondisi 

dan praktik yang sedang terjadi. Secara umum, pendekatan ini dimanfaatkan 

dalam penelitian guna mengumpulkan data yang relevan dalam rangka 

menjelaskan hubungan antara berbagai variabel. 

Dalam penelitian ini digunakan data primer dengan instrumen berupa 

kuesioner yang disebarkan kepada para auditor yang terlibat dalam kegiatan audit 

forensik dan audit investigatif di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau. 

Meinurut Heilmi, (2021) Data primer merupakan data yang diperoleh secara 

langsung oleh individu atau organisasi dari sumber aslinya, dengan tujuan 

mendukung penelitian yang sedang dilakukan. Pengumpulan data ini dilakukan 

secara langsung, misalnya melalui wawancara atau observasi. Dalam penelitian 

ini, data primer dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur yang dirancang 

untuk memperoleh informasi dari auditor yang melaksanakan audit forensik. 

Auditor tersebut bekerja di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau dan berperan 

sebagai responden dalam penelitian ini.  



36 

 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

3.1.1 Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan objek atau subjek yang memiliki 

karakteristik dan sifat tertentu yang telah ditentukan oleh peneliti sebagai wilayah 

generalisasi, yang akan diteliti untuk kemudian diambil kesimpulannya(Yusmelia 

et al., 2024). Populasi merujuk pada seluruh objek atau subjek yang menjadi fokus 

dalam suatu penelitian, yang mencakup semua individu atau elemen yang 

memiliki karakteristik tertentu sesuai dengan tujuan dari studi tersebut (Adnyana, 

2021). Berdasarkan penjelasan tersebut, populasi dalam penelitian ini mencakup 

para auditor yang bekerja di Kantor Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan 

Pembangunan (BPKP) Provinsi Riau berjumlah 80 auditor. 

3.2.2 Sampeil  

Sampel merupakan bagian dari populasi, yaitu sekelompok kecil yang 

dipilih untuk mewakili keseluruhan populasi. Pemilihan sampel didasarkan pada 

kesamaan karakteristik dengan populasi, sehingga hasil penelitian dapat 

digeneralisasikan secara lebih akurat dan relevan (Sosiady, 2023). Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive 

sampling, yaitu metode pemilihan sampel berdasarkan kriteria-kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Kriteria responden yang dipilih sebagai sampel 

dalam penelitian ini adalah auditor dari Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau, 

yang penetapannya merujuk pada penelitian-penelitian terdahulu (Lutfi et al., 

2023) sebagai berikut: 

a. Auditor yang bekerja dikantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau 



37 

 

 

b. Telah bekerja minimal selama 3 tahun . 

 Pemberian kriteria ini bertujuan agar responden yang terpilih mampu 

mengisi pernyataan dalam kuesioner penelitian secara akurat, sesuai dengan 

pengalaman dan pengetahuan mereka yang relevan dengan topik penelitian. 

3.3 Objek Penelitian 

Objek penelitian ini merujuk pada aspek yang menjadi dasar dalam 

pemilihan, pengolahan, dan interpretasi seluruh data serta informasi yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini, objek yang dikaji adalah Kantor 

Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Provinsi 

Riau. Sementara itu, subjek penelitian terdiri dari para auditor yang bertugas 

melakukan audit forensik dan audit investigatif di Kantor Perwakilan BPKP 

Provinsi Riau. 

3.4 Operasional Variabel 

Operasional variabel menggambarkan cara spesifik yang digunakan peneliti 

untuk menerapkan konsep dalam penelitian, sehingga peneliti lain dapat 

mereplikasi pengujian dengan metode yang sama atau mengembangkan penelitian 

tersebut menggunakan pendekatan yang lebih optimal (Sujarweni, 2015:220) 

dalam (Devi & Purba, 2020). 

Sesuai dengan judul Pengaruh Audit Forensik, Audit Investigasi, 

Professional Judgement dan Kompetensi Auditor Terhadap Pengungkapan Fraud. 

Dengan demikian, kualitas bukti audit untuk mengungkap fraud diukur melalui 

tanggapan audit forensik terhadap pertanyaan yang diajukan. Pengukuran ini 
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dapat dijabarkan ke dalam beberapa variabel operasional yang berperan, yang 

terbagi menjadi tiga variabel utama, yaitu: 

a. Variabel bebas/tidak terikat/independen (X), yaitu Audit Forensik, Audit 

Investigasi ,professional Judgement sebagai variabel penyebab dan selanjutnya 

akan digunakan sebagai variabel X. Dengan demikian, Audit Foreinsik (X1), Audit 

Inveistigasi (X2), Professional Judgemeint (X3) dan Kompetensi Auditor (X4).  

Dalam peinelitian ini, audit foreinsik, audit investigasi, profeissional judgeimeint, 

dan Kompetensi Auditor merupakan faktor-faktor yang beirhubungan atau 

menyebabkan perubahan pada variabel terikat (variabel depeinden). Oleih karena 

itu, kualitas akuntan forensik dianggap sebagai variabel bebas (variabel 

independen) dan disimbolkan dengan X. 

b. Variabel tidak bebas/terikat/Dependen (Y), yaitu pengungkapan fraud." 

Variabel ini merupakan hasil yang dipengaruhi oleh audit forensik, audit 

investigasi, dan profesional judgment. 

Tabel 3. 1 

Defenisi Operasional 

Variabeil  Deifinisi                     Indikator Skala  

Audit 

Foreinsik  

 

Audit forensik adalah 

disiplin ilmu yang berfokus 

pada proses pengumpulan 

dan penyajian informasi 

dalam bentuk serta format 

yang diakui secara hukum di 

pengadilan untuk 

menghadapi pelaku 

kejahatan ekonomi. 

(Lutfi et al., 2023) 

a. Perubahan dalam 

laporan keuangan dapat 

mendeteksi kecurangan. 

b. Materialisasi dan risiko 

audit dianggap penting 

dalam pengauditan. 

c. Akuntan forensik harus 

memiliki sikap 

independen. 

d. Auditor bertanggung 

jawab terhadap klien 

e. Keahlian profesional 

dan sikap profesional 

Likeirt 



39 

 

 

diperlukan 

f. Akuntan forensik harus 

objektif dan independen. 

g. Hasil audit digunakan 

sebagai alat bukti dalam 

perkara hukum (Lutfi et 

al., 2023) 

Audit 

Inveistigasi 

(X2) 

 

Audit investigatif 

merupakan salah satu 

aktivitas strategis yang 

bertujuan untuk 

mengungkap kecurangan 

melalui pendekatan 

investigasi. Proses ini 

melibatkan penelaahan 

dokumen keuangan dengan 

tujuan tertentu, seperti 

mendukung proses litigasi, 

klaim asuransi, maupun 

kasus kriminal (Lutfi et al., 

2023). 

a. Pemeriksaan fisik 

b. Konfirmasi 

c. Pemeriksaan dokument 

d. Prosedur analitis 

e. Permintaan keterengan 

f. Perhitungan ulang 

g. Observasi  

(Lutfi et al., 2023). 

Likeirt 

Professional 

Judgment 

(X3) 

Pertimbangan profesional 

mengacu pada tanggung 

jawab untuk bertindak 

melampaui sekadar 

memenuhi kewajiban 

individu atau mematuhi 

aturan dan undang-undang 

yang berlaku di masyarakat 

(Lutfi et al., 2023). 

 

a. Objektivitas dalam 

melaksanakan tugas 

auditor. 

b. Ketaatan pada aturan 

dan tata krama kerja. 

c. Tidak berada di bawah 

tekanan manajemen saat 

menyatakan pendapat. 

d. Bertukar pendapat 

dengan rekan seprofesi. 

e. Tidak menerima sesuatu 

yang bukan haknya. 

f. Tanggap dan rajin 

menjalankan pekerjaan. 

g. Menentukan risiko 

signifikan dan prioritas 

tindakan (Lutfi et al., 

2023) 

 

Likeirt 

Kompetensi 

Auditor (X4) 

kompetensi ialah sesuatu 

yang dapat terukur, 

diobservasi, didevinisikan 

dan dievaliasi yang 

terefleksikan dalam perilaku 

kinerja seseorang yang 

a. Kemampuan dasar dan 

analisa 

b. Kemampuan Teknis 

c. Sikap Mental 

d. Pengetahuan tentang 

standar pemeriksaan 

Likeirt 
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mana Menurut standar 

kompetensi auditor  

(Hidayah,2021) 

secara korektif 

e. Pendidikan dan 

pelatihan profesional 

yang berkelanjutan  

(Hidayah,2021). 

Peingungkapa

n Fraud (Y) 

Pengungkapan fraud dalam 

penelitian ini merujuk pada 

proses audit yang dilakukan 

oleh auditor investigatif 

untuk mengidentifikasi 

tindakan yang disengaja dan 

melanggar hukum. Tindakan 

tersebut dilakukan dengan 

tujuan memperoleh 

keuntungan melalui cara-

cara penipuan dan 

pembohongan (Lutfi et al., 

2023) 

a. Salah saji yang 

disengaja dalam laporan 

keuangan adalah hal 

tidak wajar. 

b. Gaya manajemen 

otoriter mendorong 

terjadinya fraud. 

c. Pelanggaran SOP oleh 

pimpinan meningkatkan 

risiko fraud. 

d. Pelanggaran peraturan 

meningkatkan risiko 

fraud. 

e. Manipulasi 

angka/pengungkapan 

informasi salah 

menunjukkan 

kecurangan (Lutfi et al., 

2023) 

 

Likeirt 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data dikumpulkan menggunakan kuesioner yang 

disebarkan secara langsung. Tujuan dari penyebaran kuesioner ini adalah untuk 

memperoleh data yang relevan dengan permasalahan penelitian. Kuesioner dibagi 

menjadi empat bagian, di mana bagian pertama, kedua, dan ketiga berkaitan 

dengan Audit Forensik, Audit Investigasi, Profesional Judgment, dan Kompetensi 

Auditor sebagai variabel X1, X2, X3, dan X4. Sementara itu, bagian keempat 

difokuskan pada kualitas bahan bukti audit sebagai variabel Y. Seluruh kuesioner 

tersebut akan disebarkan kepada akuntan forensik yang bekerja di Kantor 

Perwakilan BPKP Provinsi Riau. 
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3.6 Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk 

mengumpulkan data, sehingga proses kerja menjadi lebih mudah dan hasil yang 

diperoleh lebih akurat, lengkap, serta terstruktur. Dengan demikian, proses 

pengolahan data pun dapat dilakukan dengan lebih efisien dan sistematis 

(Hakimah, 2016). Jenis instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

kuesioner yang dibagikan kepada responden. Skala pengukuran yang diterapkan 

adalah skala Likert. Data yang diperoleh dari hasil pengisian kuesioner akan 

dianalisis dengan menghitung skor dari setiap pertanyaan, sehingga dapat ditarik 

kesimpulan mengenai kondisi masing-masing item pertanyaan yang diteliti. 

3.7 Skala Pengukuran 

Alat ukur yang digunakan untuk menilai hasil pengisian kuesioner oleh 

responden dalam penelitian ini adalah skala Likert. Skala Likert yang diterapkan 

menggunakan ukuran interval dan terdiri dari lima tingkat penilaian, dengan 

rentang nilai dari 1 (satu) hingga 5 (lima). Instrumen penelitian yang 

menggunakan skala Likert ini dapat disusun dalam bentuk checklist atau pilihan 

ganda.  

Jika seluruh responden memberikan jawaban Sangat Setuju (SS), maka skor 

maksimal yang dapat diperoleh adalah 500 (5 x 100). Dalam penelitian ini, skor 

yang diperoleh adalah 350. Berdasarkan data tersebut, tingkat persetujuan 

terhadap metode kerja baru adalah (350 : 500) x 100% = 70% dari total yang 

diharapkan (100%). Interpretasi skor dilakukan dengan cara membandingkan skor 

item yang diperoleh dari jawaban responden dengan skor maksimum yang 
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mungkin didapat, kemudian hasil perbandingan tersebut dikalikan dengan 100% 

untuk mengetahui persentase tingkat persetujuan(Sugiyono, 2013). 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑖𝑡𝑒𝑚

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑡𝑖𝑛𝑔𝑔𝑖
 × 100% 

Sumbeir: (Sugiyono, 2013) 

Skor item diperoleh dengan mengalikan nilai skala pada setiap pertanyaan dengan 

jumlah responden yang memilih jawaban tersebut. Sementara itu, skor tertinggi 

dihitung dengan mengalikan nilai skala tertinggi dari pertanyaan dengan total 

jumlah responden. Perhitungan ini digunakan untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat persetujuan atau tanggapan responden terhadap setiap item yang diteliti. 

3.8 Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 

primer yang dimaksud merupakan data subjektif (self-report data) yang 

mencerminkan opini serta karakteristik responden. Dalam konteks penelitian ini, 

data primer mencakup berbagai informasi mengenai pandangan responden serta 

data diri mereka yang relevan dengan topik penelitian: 

a. Karakteristik responden, yang meliputi jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan, 

latar belakang pendidikan, serta pengalaman dalam melaksanakan audit forensik 

dan audit investigasi.. 

b. Opini, tanggapan, dan jawaban responden terhadap kuesioner mengenai pengaruh 

audit forensik, audit investigasi, dan profesional judgment terhadap pengungkapan 

fraud di Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau. 
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3.9 Metode Analisis Data 

Analisis data bertujuan untuk menyederhanakan data agar lebih mudah 

dipahami, dengan memprosesnya menggunakan rumus atau aturan yang sesuai 

dengan pendekatan penelitian. Tujuan utama dari analisis data adalah memperoleh 

informasi yang relevan dari data tersebut, yang selanjutnya dapat digunakan untuk 

menyelesaikan suatu permasalahan. Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan 

analisis kuantitatif, yaitu metode analisis yang digunakan untuk data dalam 

jumlah besar dan diklasifikasikan ke dalam kategori berbentuk angka. Proses 

analisis data dilakukan dengan menggunakan statistik deskriptif, uji kualitas data, 

uji asumsi klasik, serta uji hipotesis, yang diolah dengan bantuan perangkat lunak 

IBM SPSS 29 for Windows. 

3.10 Uji Kualitas Data 

3.10.1 Uji Deskriptif 

Uji deskriptif yang dijelaskan dalam dokumen ini merupakan salah satu 

metode analisis statistik yang memiliki peran penting dalam menggambarkan dan 

menyajikan data hasil penelitian. Melalui pendekatan ini, data yang telah 

dikumpulkan diorganisir dalam bentuk tabel frekuensi, sehingga informasi dapat 

disajikan secara lebih sistematis. Selain itu, penggunaan visualisasi seperti 

diagram bertujuan untuk memperjelas pola-pola dalam data serta menjadikan 

penyajian hasil penelitian lebih menarik secara visual dan lebih mudah dipahami 

oleh pembaca atau pihak yang berkepentingan (Gunawan & Hasanah, 2019). 
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3.10.2 Uji Validitas 

Model pengukuran dengan indikator reflektif dievaluasi berdasarkan cross 

loading antara indikator dan konstruk. Jika korelasi antara suatu konstruk dengan 

item pengukurannya lebih tinggi dibandingkan korelasinya dengan item milik 

konstruk lain, maka hal tersebut menunjukkan bahwa konstruk laten tersebut lebih 

baik dalam memprediksi item-item yang berada dalam bloknya sendiri daripada 

item pada blok konstruk lainnya. Ini mengindikasikan bahwa indikator-indikator 

tersebut memiliki validitas diskriminan yang baik. Cara lain untuk mengevaluasi 

discriminant validity adalah dengan membandingkan nilai akar kuadrat dari 

Average Variance Extracted (AVE) setiap konstruk dengan nilai korelasi antara 

konstruk tersebut dan konstruk lainnya dalam model. Jika nilai akar kuadrat AVE 

dari suatu konstruk lebih besar daripada korelasi konstruk tersebut dengan 

konstruk lain, maka hal tersebut menunjukkan bahwa konstruk memiliki validitas 

diskriminan yang baik. Artinya, konstruk tersebut mampu membedakan dirinya 

dari konstruk lain dalam model dengan cukup jelas. Validitas mengacu pada 

sejauh mana data yang dikumpulkan oleh peneliti mencerminkan kondisi yang 

sebenarnya terjadi pada objek penelitian. Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah terdapat pertanyaan dalam kuesioner yang perlu dihapus atau 

diganti karena dinilai tidak relevan atau tidak mampu mengukur apa yang 

seharusnya diukur dalam penelitian tersebut. 

3.10.3 Uji Reiliabilitas 

Uji reliabilitas bertujuan untuk mengukur sejauh mana konsistensi suatu alat 

ukur dalam memberikan hasil yang stabil dari waktu ke waktu. Dengan kata lain, 
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uji ini memastikan bahwa instrumen yang digunakan menghasilkan data yang 

dapat dipercaya dan tidak berubah-ubah secara signifikan ketika digunakan dalam 

kondisi yang sama pada waktu yang berbeda (Imam Ghozali, 2013). Reliabilitas 

berkaitan dengan tingkat keajegan atau konsistensi data yang dihasilkan. Peneliti 

menggunakan uji reliabilitas untuk mengevaluasi apakah alat ukur yang 

digunakan tetap memberikan hasil yang konsisten ketika digunakan pada 

beberapa kesempatan untuk mengukur objek yang sama. Dalam penelitian ini, 

pendekatan yang digunakan adalah uji konsistensi internal melalui perhitungan 

nilai Cronbach’s Alpha menggunakan aplikasi perangkat lunak. Hasilnya 

menunjukkan bahwa seluruh variabel atau faktor memiliki nilai Cronbach’s Alpha 

lebih dari 0,60, yang mengindikasikan bahwa instrumen tersebut reliabel. 

3.10.4 Uji Asumsi Klasik 

Dalam pengujian hipotesis menggunakan metode regresi berganda, terdapat 

sejumlah asumsi klasik yang harus dipenuhi agar hasil analisis dapat dipercaya 

dan akurat. Asumsi-asumsi ini meliputi normalitas, autokorelasi, 

heteroskedastisitas, dan multikolinearitas. Pemenuhan asumsi-asumsi tersebut 

sangat penting untuk memastikan bahwa model regresi yang dibangun mampu 

menggambarkan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen 

secara optimal dan valid. 

a. Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk menilai apakah residual dalam model regresi 

terdistribusi secara normal. Normalitas residual penting karena memengaruhi 

keakuratan prediksi model. Salah satu metode yang umum digunakan untuk 
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menguji normalitas adalah uji Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji ini, distribusi 

residual dianggap normal jika nilai signifikansi (p-value) lebih besar dari 0,05.  

b. Heiteirokeidastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengidentifikasi apakah terdapat 

perbedaan varians pada residual hasil pengamatan. Dalam regresi linear berganda, 

salah satu asumsi yang harus dipenuhi adalah bahwa residual memiliki varians 

yang konstan, yang dikenal sebagai homoskedastisitas. Heteroskedastisitas dapat 

dikenali melalui scatter plot yang menunjukkan hubungan antara nilai prediksi 

dan residual. Model dianggap bebas dari heteroskedastisitas jika grafik scatter plot 

tidak menunjukkan pola tertentu, seperti pengelompokan di tengah, penyempitan, 

atau pelebaran pola residual. 

c. Multikolineiaritas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengevaluasi ada tidaknya hubungan 

korelasi yang kuat antar variabel bebas (independen). Dalam regresi linear 

berganda, keberadaan korelasi tinggi antar variabel bebas tidak diperbolehkan 

karena dapat menyebabkan bias dalam menginterpretasikan pengaruh masing-

masing variabel terhadap variabel terikat. Untuk mendeteksi multikolinearitas, 

digunakan metode Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model dinyatakan bebas 

dari multikolinearitas apabila nilai VIF dari setiap variabel independen kurang 

dari 10. 
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3.11 Uji Hipotesis 

3.11.1 Uji Regresi Berganda 

Model regresi berganda yang dibangun pada penelitian ini dapat 

diperhatikan pada persamaan regresi berikut: 

𝑌  = 𝛼  + 𝛽 1𝑋 1 + 𝛽 2𝑋 2 + 𝛽 2𝑋 3 + 𝛽 2𝑋 4 + е 

𝑌  : Variabel dependen – Pengungkapan Fraud  

𝛼  : Konstanta (nilai Y apabila X1, X2, X3 dan X4 bernilai 0)  

𝛽  : Koefisien regresi  

𝑋 1 : Variabel independen – Audit Foreinsik  

𝑋 2 : Variabel indeipenden – Audit Investigasi 

𝑋 3 : Variabel independen – Professional Judgment 

𝑋 4 : Variabel independen – Kompetensi Auditor 

е: Error/galat 

Berdasarkan model regresi berganda yang telah dibangun, analisis hasil dilakukan 

dengan menggunakan beberapa metode, yaitu analisis korelasi (R), koefisien 

determinasi (R²), serta uji hipotesis yang mencakup uji-t. 

3.11.2 Uji -t (Parsial) 

Uji-t bertujuan untuk mengukur pengaruh masing-masing variabel bebas 

(X1, X2, X3, dan X4) secara parsial terhadap variabel terikat (Y). Dalam 

pengujian ini, setiap hipotesis individu (H1, H2, H3, dan H4) diuji terhadap 

hipotesis alternatif (Ha). Melalui uji-t dapat diketahui apakah setiap variabel 

bebas memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel terikat secara terpisah.  
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H1 : Terdapat Pengaruh Audit forensik terhadap Pengungkapan Fraud pada 

Kantor BPKP Provinsi Riau 

H2 : Terdapat Pengaruh Audit Investigasi terhadap Pengungkapan Fraud Pada 

Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau 

H3 : Terdapat Pengaruh Professional Judgment terhadap Pengungkapan Fraud 

Pada Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau 

H4 : Terdapat Pengaruh Kompetensi Auditor Terhadap Pengungkapan Fraud Pada 

Kantor Perwakilan BPKP Provinsi Riau 

H5: Terdapat Pengaruh Audit Forensik, Audit Investigasi, Professional Judgment 

dan Kompetensi auditor terhadap Pengungkapan Fraud pada Kantor Perwakilan 

BPKP Provinsi Riau  

Ha : Tidak Terdapat Pengaruh Audit Forensik/ Audit Investigasi/ Professional 

Judgment/ Kompetensi Auditor terhadap Pengungkapan Fraud Pada Kantor 

Perwakilan BPKP Provinsi Riau  

Kriteiria peingujian pada uji-t ialah sebagai beirikut :  

a. Jika nilai sig. < 0,05 maka Ha ditolak 

b. Jika nilai sig. > 0,05 maka Ha diterima 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Pengaruh Audit Forensik, Audit 

Investigasi, Professional Judgment dan Kompetensi Auditor Terhadap 

Pengungkapan fraud Perwakilan BPKP Provinsi Riau dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

a. Audit Forensik berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan fraud. 

Semakin baik pelaksanaan audit forensik, semakin tinggi tingkat 

pengungkapan fraud oleh auditor. Audit forensik membantu auditor dalam 

mengidentifikasi dan menganalisis tanda-tanda kecurangan yang terjadi dalam 

organisasi. 

b. Audit Investigasi juga berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

fraud. Penerapan audit investigasi yang baik dalam organisasi akan semakin 

meningkatkan kemampuan auditor dalam mengungkapkan fraud, dengan 

menggunakan prosedur dan teknik-teknik audit yang tepat. 

c. Professional Judgment berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

fraud. Auditor yang memiliki kemampuan profesional dalam mengevaluasi 

bukti audit dan mempertimbangkan berbagai faktor dalam penarikan 

kesimpulan, akan lebih efektif dalam mengungkapkan fraud. 
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d. Kompetensi Auditor berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan 

fraud. Auditor yang memiliki kemampuan, pengetahuan, keterampilan, dan 

sikap profesional yang baik akan lebih efektif dalam melakukan tugas audit 

dan dapat lebih mudah mengungkapkan fraud. Kompetensi auditor mencakup 

berbagai aspek, seperti pengetahuan tentang akuntansi, keterampilan analitis, 

dan sikap profesional. 

B. Saran 

Berdasarkan pada kesimpulan dari penelitian ini, maka ada beberapa saran 

yang penulis sampaikan, yaitu: 

a. Meskipun penerapan audit forensik, audit investigasi, professional judgment, 

dan kompetensi auditor di BPKP sudah tergolong sangat baik, peningkatan 

secara berkelanjutan tetap diperlukan untuk menjaga efektivitas prosedur 

pengungkapan kecurangan. Mengingat semakin kompleksnya bentuk-bentuk 

fraud yang terjadi saat ini, penguatan kapasitas auditor dan pembaruan teknik 

audit menjadi penting agar BPKP tetap optimal dalam menjalankan fungsi 

pengawasan dan penegakan integritas. 

b. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk lebih memperhatikan waktu 

penyebaran kuesioner agar tidak bertepatan dengan masa sibuk responden, 

serta mempertimbangkan penggunaan metode tambahan seperti wawancara 

langsung guna memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat. 
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Lampiran : Rekapitulasi Jawaban Responden 

a. Data Umur, Jenis Kelamin dan Pendidikan 

No Usia  Kode 
Jenis 

Kelamin 
Kode 

Pendidikan 
Terakhir 

Kode Lama Bekerja Kode 

1 20-30 1 wanita 2 S1 1 3 - 4 tahun 2 

2 31-40 2 wanita 2 S2 2 3-4 tahun 2 

3 31-40 2 wanita 2 S1 1 5 -6 tahun 3 

4 31-40 2 pria 1 S2 2 >6 tahun 4 

5 20-30 1 wanita 2 S1 1 >6 tahun 4 

6 31-40 2 pria 1 S2 2 >6 tahun 4 

7 31-40 2 wanita 2 S1 1 5 -6 tahun 3 

8 31-40 2 wanita 2 S2 2 5 -6 tahun 3 

9 20-30 1 pria 1 S1 1 5 -6 tahun 3 

10 >40 3 pria 1 S1 1 3-4 tahun 2 

11 31-40 2 wanita 2 S1 1 3-4 tahun 2 

12 31-40 2 pria 1 S2 2 3-4 tahun 2 

13 31-40 2 wanita 2 S1 1 3-4 tahun 2 

14 31-40 2 pria 1 S1 1 5 -6 tahun 3 

15 20-30 1 pria 1 S1 1 5 -6 tahun 3 

16 >40 3 wanita 2 S2 2 >6 tahun 4 

17 31-40 2 wanita 2 S2 2 >6 tahun 4 

18 31-40 2 wanita 2 S1 1 5 -6 tahun 3 

19 31-40 2 wanita 2 S2 2 5 -6 tahun 3 

20 20-30 1 pria 1 S1 1 5 -6 tahun 3 

21 31-40 2 pria 1 S2 2 3-4 tahun 2 

22 >40 3 pria 1 S1 1 3-4 tahun 2 

23 >40 3 wanita 2 S1 1 3-4 tahun 2 

24 31-40 2 wanita 2 S2 2 3-4 tahun 2 

25 31-40 2 pria 1 S2 2 5 -6 tahun 3 

26 >40 3 pria 1 S2 2 5 -6 tahun 3 

27 >40 3 wanita 2 S1 1 5 -6 tahun 3 

28 31-40 2 wanita 2 S2 2 3-4 tahun 2 

29 31-40 2 pria 1 S1 1 >6 tahun 4 

30 31-40 2 pria 1 S1 1 >6 tahun 4 

31 31-40 2 pria 1 S2 2 >6 tahun 4 

32 20-30 1 wanita 2 S1 1 >6 tahun 4 

33 20-30 1 wanita 2 S1 1 5 -6 tahun 3 

34 >40 3 pria 1 S2 2 5 -6 tahun 3 

35 >40 3 wanita 2 S2 2 5 -6 tahun 3 
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b. Audit Forensik (X1) 

No 
Responden  

Item Pertanyaan/ Pernyataan 
Total  

X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 

1 5 4 5 3 4 5 5 31 

2 4 4 4 5 4 5 5 31 

3 5 4 4 4 5 4 5 31 

4 5 5 5 4 4 5 5 33 

5 4 4 4 4 4 5 5 30 

6 4 4 4 4 5 5 5 31 

7 4 4 4 5 5 4 5 31 

8 5 5 4 4 4 5 5 32 

9 5 5 5 4 4 5 4 32 

10 4 4 4 5 5 5 4 31 

11 4 4 4 5 5 5 4 31 

12 4 4 5 5 5 5 4 32 

13 4 4 5 5 4 4 4 30 

14 5 4 4 4 5 5 4 31 

15 5 4 5 4 5 5 4 32 

16 4 4 4 5 4 5 4 30 

17 4 5 4 4 4 4 5 30 

18 4 4 4 4 3 5 5 29 

19 5 4 4 5 4 3 4 29 

20 5 4 4 4 5 5 5 32 

21 4 4 5 4 4 5 5 31 

22 4 4 4 5 5 5 4 31 

23 5 5 5 5 5 5 5 35 

24 4 5 4 5 4 4 5 31 

25 4 5 5 4 4 4 4 30 

26 4 5 5 5 5 4 4 32 

27 4 4 4 4 4 5 4 29 

28 4 4 5 5 5 4 4 31 

29 4 4 3 4 5 5 5 30 

30 4 4 4 4 5 4 5 30 

31 5 5 4 5 5 5 5 34 

32 4 5 4 5 5 4 5 32 

33 5 5 4 5 5 5 5 34 

34 5 4 5 5 5 4 5 33 

35 5 5 4 5 5 5 4 33 
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c. Audit Inveatigasi 

No 
Item Pertanyaan/Pernyataan 

Total  
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 

1 4 4 5 5 4 5 4 31 

2 4 3 5 5 5 5 5 32 

3 5 4 5 4 5 5 4 32 

4 4 4 4 5 4 5 5 31 

5 4 4 5 5 5 4 5 32 

6 4 4 5 4 5 5 4 31 

7 5 4 4 4 5 4 5 31 

8 4 4 5 5 5 3 5 31 

9 4 4 4 5 5 4 5 31 

10 4 4 4 5 5 5 5 32 

11 5 5 4 5 4 5 4 32 

12 4 5 5 4 4 4 5 31 

13 5 5 5 4 5 5 5 34 

14 4 4 4 5 3 5 5 30 

15 5 5 4 4 4 5 4 31 

16 5 4 4 4 5 5 3 30 

17 5 5 4 3 5 5 5 32 

18 4 4 4 4 4 4 5 29 

19 5 5 4 4 5 5 4 32 

20 4 4 4 4 4 3 5 28 

21 4 4 4 5 5 5 5 32 

22 5 4 4 4 4 4 4 29 

23 5 5 5 5 5 5 5 35 

24 4 4 4 5 5 5 5 32 

25 5 4 4 4 5 3 5 30 

26 5 5 4 4 5 4 5 32 

27 4 4 5 5 4 4 5 31 

28 4 4 4 5 5 4 5 31 

29 4 4 4 4 5 5 5 31 

30 4 5 4 3 4 3 5 28 

31 5 5 5 4 4 4 5 32 

32 5 5 5 4 5 5 5 34 

33 4 5 5 5 5 5 4 33 

34 5 4 5 4 5 4 4 31 

35 5 4 5 4 5 5 5 33 
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d. Professional Judgment 

No 
Responden 

Item Pertanyaan/ Pernyataan 
Jumlah 

X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 

1 4 5 5 5 5 5 5 34 

2 4 4 5 4 4 4 4 29 

3 4 4 5 5 5 4 5 32 

4 5 4 5 4 4 4 5 31 

5 4 5 5 5 5 5 4 33 

6 4 5 5 5 4 4 5 32 

7 5 4 5 4 5 3 4 30 

8 5 4 4 5 5 5 4 32 

9 4 5 5 5 4 4 4 31 

10 4 5 4 5 5 5 4 32 

11 4 5 4 4 5 4 5 31 

12 4 4 4 5 5 3 5 30 

13 5 5 4 4 5 5 4 32 

14 4 5 5 5 5 5 5 34 

15 5 5 5 4 5 5 5 34 

16 5 4 5 5 4 5 5 33 

17 4 4 4 5 5 5 4 31 

18 5 5 4 5 4 5 5 33 

19 4 4 5 4 5 4 5 31 

20 5 4 5 5 4 3 5 31 

21 5 4 5 4 5 5 5 33 

22 4 5 5 4 5 4 5 32 

23 4 4 5 5 4 5 5 32 

24 4 5 4 5 3 4 4 29 

25 4 4 3 4 5 4 4 28 

26 4 4 4 4 5 5 5 31 

27 5 5 5 4 5 5 4 33 

28 4 5 5 4 5 4 4 31 

29 4 5 4 4 2 5 5 29 

30 5 5 5 4 4 3 5 31 

31 4 4 5 5 4 5 5 32 

32 4 5 5 5 5 5 4 33 

33 5 5 5 5 4 4 5 33 

34 5 5 5 5 5 5 4 34 

35 5 5 4 4 4 5 5 32 
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e. Kompetensi Auditor 

No 
Responden 

Item Pertanyaan/ Pernyataan 
Total 

X4.1 X4.2 X4.3 X4.4 x4.5 

1 5 4 4 5 5 23 

2 4 5 5 5 5 24 

3 4 4 5 5 5 23 

4 4 4 5 5 5 23 

5 4 5 4 4 5 22 

6 5 4 4 5 5 23 

7 5 5 4 4 5 23 

8 4 4 5 5 5 23 

9 4 4 4 4 5 21 

10 5 4 5 5 5 24 

11 5 4 4 5 5 23 

12 4 5 4 4 5 22 

13 5 4 5 5 4 23 

14 4 3 5 5 4 21 

15 5 4 4 5 5 23 

16 5 4 4 4 5 22 

17 4 5 5 5 5 24 

18 4 4 4 4 4 20 

19 4 3 4 4 4 19 

20 5 5 4 4 5 23 

21 4 5 4 4 4 21 

22 4 4 4 5 4 21 

23 5 5 4 4 5 23 

24 4 4 4 4 4 20 

25 4 4 5 4 5 22 

26 5 5 4 4 4 22 

27 4 4 4 4 4 20 

28 4 4 4 4 4 20 

29 4 4 4 4 4 20 

30 4 4 4 5 4 21 

31 5 5 5 4 4 23 

32 5 5 5 4 5 24 

33 5 5 4 4 5 23 

34 5 5 5 4 5 24 

35 4 5 5 4 4 22 
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f. Pengungkapan Fraud 

No 
Responden 

Item Pertanyaan/ Pernyataan 
Total 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 5 4 4 4 4 21 

2 4 4 5 4 4 21 

3 4 4 5 5 4 22 

4 4 5 4 3 4 20 

5 4 4 4 5 5 22 

6 5 5 5 5 4 24 

7 5 5 5 4 4 23 

8 4 5 4 5 4 22 

9 4 4 4 5 4 21 

10 4 4 4 5 5 22 

11 4 4 4 5 4 21 

12 4 4 4 4 4 20 

13 4 5 4 5 5 23 

14 4 4 4 4 4 20 

15 5 5 4 4 5 23 

16 5 5 4 4 4 22 

17 5 4 4 5 5 23 

18 4 4 4 4 5 21 

19 4 4 4 4 3 19 

20 5 4 5 5 5 24 

21 4 5 5 5 5 24 

22 5 5 5 4 3 22 

23 5 5 5 5 4 24 

24 5 4 4 4 5 22 

25 4 4 4 5 4 21 

26 4 4 5 4 4 21 

27 5 4 4 4 4 21 

28 4 4 4 5 5 22 

29 4 5 4 5 4 22 

30 4 4 3 5 5 21 

31 4 4 4 5 5 22 

32 4 5 5 5 4 23 

33 4 4 5 4 5 22 

34 5 5 5 4 5 24 

35 5 5 4 5 4 23 
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Kuesioner Penelitian 

Assalamualaikum WR. WB 

Bapak /Ibu Responden yang terhormat. 

Sebelumnya, saya mengucapkan terimakasih atas keluangan waktunya yang 

Bapak/Ibu berikan, sebagai salam hormat disini saya memperkenalkan diri. 

Nama  : Reni Delnika 

Nim  : 12170320266 

Pekerjaan : Mahasiswa 

Alamat  : Jl. Soebrantas, Simpang Baru, Tampan 

No. Hp /Wa : 081275548136 

Pada saat ini saya akan menyelesaikan Pendidikan Strata Satu (S1) di Universitas 

Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan pendidikan tersebut, maka pada saat ini saya sedang melakukan 

penelitian dengan judul: Pengaruh Audit Forensik, Audit Investigasi, Professional 

Judgment dan Kompetensi Auditor Terhadap Pengungkapan Fraud Pada Kantor 

Perwakilan Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan Provinsi Riau. 

Untuk ini, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk turut berpartisipasi mengisi 

Kuesioner yang telah disediakan (terlampir). Apabila terdapat kekurang jelasan 

kuesioner, saya bersedia dan dengan senang hati menghubungi Bapak/Ibu. 

Demikian hal ini saya sampaikan, atas bantuan dan partisipasi dari Bapak/Ibu saya 

ucapkan terima kasih. 

        Hormat saya 

 

        Reni Delnika 

        Nim: 12170320266  
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a. PERTANYAAN UMUM 

2. Nama :……………………………………………………………………………………………… 

Pilih salah satu dengan memberi tanda x atau tanda cheklist ( )  

3. Jenis kelamin? 

a. Pria  

b. Wanita  

4. Usia?   

a. 20 – 30 tahun 

b. 31 – 40 tahun 

c. > 40 tahun 

5. Sudah berapa lama Bapak/Ibuk/Saudara/Saudari bekerja di bidang 

ini?......tahun 

a. 1 – 2  

b. 3 – 4  

c. 5 – 6  

d. >6  

6. Pendidikan terakhir ? 

a. S1  

b. S2   

c. S3  

Petunjuk Pengisian Kuesioner 

Bapak/Ibuk/Saudara/Saudari diminta untuk menjawab pertanyaan yang 

ada, dengan memberi tanda silang (X) atau cheklist ( ) pada pernyataan di 

bawah ini yang menggambarkan persepsi Anda, dimana :   

1. = Sangat Tidak Setuju (STS)  

2. = Tidak Setuju (TS) 

3. = Netral (N) 

4. = Setuju (S) 

5. = Sangat Setuju (SS) 
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No Pernyataan STS TS N S SS 

AUDIT FORENSIK (X1) 

1. Tanda kecurangan baisanya akan terdekteksin 

dengan melihat adanya perubahan dalam 

laporan keuangan. 

     

2. Dalam suatu pengauditan meterialisasi dan 

risiko audit dianggap sesuatu yang penting. 

     

3.  Seorang akuntan forensik atau forensik harus 

memiliki sikap independent. 

     

4. Seorang auditor harus bertanggungbjawab 

terhadap klien. 

     

5. Kemampuan dan keahlian yang diperlukan 

merupakan keahlian profesional dan sikap 

profesional. 

     

6. Seorang akuntan forensik harus memiliki sikap 

objektif dan independen. 

     

7. Hasil audit digunakan sebagai alat bukti dalam 

perkara hukum. 

     

Sumber: (Lutfi et al., 2023) 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

AUDIT INVESTIGASI (X2) 

1. Pemeriksaan fisik merupakan inspeksi atau 

perhitungan atas tangibel asets oleh audior. 

     

2. Proses auditor berupa konfirmasi adalah 

langkah auditor 

     

3.  Memeriksa dokumen untuk mendukung bukti 

dalam pemeriksaan auditor. 

     

4. Prosedur analitis dapat membantu auditor 

dalam perencanaan audit. 
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5. Permintaan keterangan secara lisan dan tulisan 

merupakan prosedur auditor. 

     

6. Menghitung kembali bukti yang ditemukan 

oleh auditor dalam pemerikasaan. 

     

7. Bukti audit yang diperoleh melalui teknik 

observasi 

     

Sumber: (Lutfi et al., 2023) 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

PROFESSIONAL JUDGMENT (X3) 

1. Sebagai seorang auditor, merupakan hal yang 

wajib untuk memiliki sikap objektivitas dalam 

melaksanakan tugas. 

     

2. Dalam melaksanakan tugas, seorang auditor 

harus taat mengikuti aturan dan tata krama yang 

berlaku dalam lingkungan kerja 

     

3.  Dalam menyatakan pendapat mengenai 

informasi dan data, saya tidak berada di bawah 

tekanan manajemen. 

     

4. Saya sering mengajak rekan-rekan se-profesi 

untuk bertukar pendapat tentang masalah yang 

ada, baik dalam satu tim, maupun dengan tim 

lainnya 

     

5. Auditor tidak menerima segala sesuatu dalam 

bentuk apapun yang bukan haknya. 

     

6. Saya selalu bersikap tanggap dan rajin dalam 

melaksanakan pekerjaan yang diberikan oleh 

pimpinan. 

     

7. Membantu Auditor untuk menentukan risiko 

yang paling signifikan dan prioritas tindakan 
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yang diperlukan 

Sumber: (Lutfi et al., 2023) 

 

No Pernyataan STS TS N S SS 

KOMPETENSI AUDITOR(X4) 

1. Untuk melakukan audit yang baik, saya 

membutuhkan pengetahuan yang diperoleh dari 

tingkat pendidikan formal. 

     

2. Selain pendidikan formal, untuk melakukan 

audit yang baik, saya juga membutuhkan 

pengetahuan yang diperoleh dari kursus dan 

pelatihan khususnya di bidang audit. 

     

3.  Keahlian khusus yang saya miliki dapat 

mendukung proses audit yang saya lakukan 

     

4. Semakin banyak kasus yang saya audit 

menjadikan audit yang saya lakukan semakin 

lebih baik. 

     

5. Saya telah memiliki banyak pengalaman dalam 

bidang audit. 

     

Sumber: (Hidayah,2021) 

  

No Pernyataan STS TS N S SS 

PENGUNGKAPAN FRAUD (Y) 

1. Salah saji dalam laporan keuangan yang 

dilakukan secara sengaja merupakan hal yang 

tidak wajar. 

     

2. Pimpinan organisasi yang memiliki gaya 

manajemen yang otoriter dapat mendorong 

terjadinya fraud 

     

3.  Pelanggaran SOP yang dilakukan oleh      
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pimpinan organisasi dapat meningkatkan risiko 

fraud. 

4. Pelanggaran peraturan oleh pimpinan organisasi 

dapat meningkatkan risiko fraud. 

     

5. Jika terdapat pelanggaran terhadap prinsip-

prinsip akuntansi yang berlaku, seperti 

manipulasi angka atau pengungkapan informasi 

yang salah, ini dapat menunjukkan adanya 

kecurangan. 

     

Sumber: (Lutfi et al., 2023) 
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Lampiran 2: Hasil Uji 

a. Uji Deskriptif 

Audit 

Forensik 

Audit 

Investigasi 

Professional 

Judgment 

Kompetensi 

Auditor 

Pengungkapan 

fraud 

35 35 35 35 35 

0 0 0 0 0 

31.29 31.34 31.69 22.14 21.94 

1.426 1.514 1.530 1.396 1.282 

29 28 28 19 19 

35 35 34 24 24 

 

b. Uji Validitas 

Variabel Item R Hitung R Tabel Keterangan 

 

 

 

 

Audit 

Forensik 

X1.1 0,636 0,3338 Valid 

X1.2 0,635 0,3338 Valid 

X1.3 0,673 0,3338 Valid 

X1.4 0,662 0,3338 Valid 

X1.5 0,693 0,3338 Valid 

X1.6 0,631 0,3338 Valid 

X1.7 0,647 0,3338 Valid 

 

 

 

Audit 

X2.1 0,657 0,3338 Valid 

X2.2 0,672 0,3338 Valid 

X2.3 0,558 0,3338 Valid 

X2.4 0,661 0,3338 Valid 
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Investigasi X2.5 0,702 0,3338 Valid 

X2.6 0,660 0,3338 Valid 

X2.7 0,617 0,3338 Valid 

 

 

 

Professional 

Judgment 

X3.1 0,673 0,3338 Valid 

X3.2 0,628 0,3338 Valid 

X3.3 0,632 0,3338 Valid 

X3.4 0,677 0,3338 Valid 

X3.5 0,734 0,3338 Valid 

X3.6 0,715 0,3338 Valid 

X3.7 0,766 0,3338 Valid 

 

 

Kompetensi 

Auditor 

X4.1 0,655 0,3338 Valid 

X4.2 0,642 0,3338 Valid 

X4.3 0,697 0,3338 Valid 

X4.4 0,695 0,3338 Valid 

X4.5 0,670 0,3338 Valid 

 

 

Pengungkapan 

Fraud 

Y1 0,702 0,3338 Valid 

Y2 0,610 0,3338 Valid 

Y3 0,636 0,3338 Valid 

Y4 0,657 0,3338 Valid 

Y5 0,625 0,3338 Valid 
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c. Uji Reabilitas 

1. Audit Forensik (X1) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.765 7 

 

2. Audit Investigasi (X2) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.762 7 

 

3. Professional Judgment (X3) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.808 7 

 

4. Kompetensi Auditor (X4) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.688 5 

 

5. Pengungkapan Fraud (Y) 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.634 5 
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d. Uji Normalitas 

 

Unstandardize

d Residual 

N 35 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 

Std. Deviation .27433218 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .113 

Positive .056 

Negative -.113 

Test Statistic .113 

Asymp. Sig. (2-tailed)
c
 .200

d
 

Monte Carlo Sig. (2-

tailed)
e
 

Sig. .301 

99% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

.290 

Upper Bound .313 

 

e. Uji Heteroskedastisitas 
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f. Uji Multikolinearitas 

 

 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

 Audit Forensik .649 1.541 

Audit Investigasi .822 1.217 

Professional Judgment .805 1.243 

Kompetensi Auditor .761 1.314 

 

g. Uji Koefisien Determinasi (R
2)

 

 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .909
a
 .826 .802 .360 

a. Predictors: (Constant), Kompetensi Auditor, Audit Forensik, Audit 

Investigasi, Professional Judgment 
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h. Uji-t (Persial) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 1.044 1.822  .573 .571 

Audit Forensik .144 .044 .285 3.279 .003 

Audit Investigasi .210 .044 .392 4.806 <,001 

Professional 

Judgment 

.154 .044 .294 3.475 .002 

Kompetensi 

Auditor 

.223 .046 .394 4.842 <,001 

a. Dependent Variable: Pengungkapan Fraud 

 

 

 


